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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan sosial merupakan pendekatan pembangyaag
menggabungkan antara proses pembangunan ekononsod#al. Tujuan dari
pembangunan sosial adalah untuk meningkatkan damgen#gangkan
kesejahteraan masyarakat, dengan kata lain untukbamegun taraf hidup
manusia. Sehingga pada dasarnya pembangunan swsialiki sudut pandang
pendekatan pembangunan yang berpusat pada manBsaple{Centered
Development), yang fokusnya pada pemberdayaan dan pembanguaamsia itu
sendiri.

Isbandi Rukminto Adi (2002: 147-150) berpendapatheberapa negara
berkembang termasuk Indonesia, pengertian Pembanggsng Berpusat Pada
Manusia (People-centered Development) seringkali diputus menjadi pengertian
pembangunan yang menempatkan manusia sebagaigzidalam pembangunan,
sedangkan pengertian berkesinambungan lebih dianahk pada
berkesinambungannya program pembangunan yangniiglaoleh para pelaku
perubahan baik lembaga pemerintah maupun non petateri

Dalam model pembangunan tersebut, unsur pelestimighkungan tidak

dijadikan fokus utama dalam upaya mengatasi pefatama kemiskinan.



Akhirnya justru terjadi eksploitasi besar-besaerhadap sumber daya alam yang
ada, karena pembangunan yang berlangsung hanyaldipgdari sudut ekonomi.

Sebagai contoh adalah pengeksplotasian bahan faaiagminyak bumi,
batu bara dan gas alam). Karena selalu dikonsimasi,hari jumlahnya semakin
menipis dan berakibat pada harganya yang selalugafeni kenaikan.
Disamping itu, terdapat permasalahan lain dari gengan bahan bakar, yaitu
sisa pembuangannya (residu) yang tidak ramah limggam. Residunya dapat
menyumbangkan emisi gas efek rumah kaca (karbdesida, CQ) cukup besar
ke atmosfer, yang berperan besar dalam proses Rearalobal.

Sudah saatnya bagi Indonesia untuk mengurangi gatamgan pada
bahan bakar fosil dengan mengembangkan sumberieitnmatif yang ramah
lingkungan dan terbarukan. Salah satunya adalalenbrgi, karena bisa
diperbaharui, bersifat ramah lingkungan, dapatré&&runampu mengeliminasi
efek rumah kaca dan kontinyuitas bahan baku cuktpnbin. Bioenergi yang
dikenal sekarang ada dua bentuk yaitu tradisiokayy bakar) dan modern
(diantaranya bioetanol, biodiesel, PPO atau SV(@a $gogas).

Biogas merupakan gas yang dihasilkan dari pengunaiaterial organik
seperti kotoran manusia dan hewan, limbah domesBkia sampah-sampah
organik piodegradable) secara anaerob atau tanpa oksigen pada sebudbrrea
biogas atau biodigester. Kandungan utama dalamabi@glalah metana dan
karbon dioksida. Sehingga biogas dapat digunakbagse bahan bakar untuk

memasak ataupun kendaraan serta dapat digunakak nna@nghasilkan listrik.



Selain menghasilkan biogas, biodigester ini juganghasilkan pupuk organik
berupa padat maupun cair yang sangat kaya akarr tasa dan sangat baik
untuk tanaman pangan.

Pemanfaatan biogas juga berperan dalam melestarikgkungan,
karena: dapat mengurangi jumlah pemakaian kayurbséaingga kelestarian
hutan terjaga; mengurangi penggunaan bahan basibséhingga meminimalkan
gas efek rumah kaca; dan mampu menguraikan sampganilo yang
mengandung bakteri patogen secara anaerob, sehimggangan dapat lebih
bersih dan sehat serta memperkecil jumlah gasilafgds yang dihasilkan oleh
timbunan sampah padat).

Biogas dapat menjadi alternatif bagi perkembangsaha peternakan di
Indonesia. Pencanangan program Swasembada Dagin§uda di tahun 2010,
berimbas langsung pada kenaikan jumlah peternakan lsaik skala kecil,
menengah maupun besar di dalam negeri. Selain ropada positif pada
peningkatan kas negara, usaha peternakan sapi rakaghasilkan masalah
terhadap lingkungan. Karena masih banyak peteraikygng membuang limbah
peternakan ke badan sungai tanpa proses pengelelidebih dahulu, sehingga
terjadi pencemaran lingkungan berupa tercemarmghtdan air sungai serta bau
yang tidak sedap. Limbah peternakan pada umumnygutiesemua kotoran
yang dihasilkan dari suatu kegiatan usaha petemakeliputi limbah padat,

limbah cair, dan limbah gas.



Kabupaten Boyolali merupakan sentra peternakantsdpgsar di Provinsi
Jawa Tengah, baik untuk sapi perah maupun sapngokhusus mengenai sapi
perah, Kabupaten Boyolali memiliki keunggulan tedig terutama pada
produksinya yang besar dan telah menjangkau pearasakal dan lintas
Provinsi. Pada tahun 2008 total produksi susu ykimgsilkan peternak sapi perah
dari total populasi 61.749 ekor mencapai 32.400.@0 dengan rata-rata per
hari 75 ribu-80 ribu literBPS Kabupaten Boyolali, 2010). Budidaya sapi perah di
Boyolali tersebar di kecamatan Cepogo, Boyolalijddongo, Musuk, Selo, dan
Ampel.

Produktivitas yang tinggi dan terus bertambah tepnnya menjadikan
peternakan sapi sebagai mata pencaharian pokokanaliay Kabupaten Boyolali
secara umum. Mayoritas peternak sapi perah di KabopBoyolali masih
tergolong peternak kecil dengan skala usaha kedaghingga pengelolaannya
masih dilakukan secara tradisional. Keterbatasanajaenen usaha peternakan,
menyebabkan peternak-peternak sapi perah di KeaamBbyolali pernah
menghadapi krisis. Dimulai dari harga susu yangktistabil, harga pakan ternak
yang terus naik, hingga masalah pencemaran lingkung

Krisis tersebut menimbulkan dampak pada menurufjunydah produksi
dan berakibat pada perekonomian peternakan yangooreih Secara langsung
mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga pétesaai perah karena antara
penghasilan dan pengeluaran yang tidak imbang.aSitbertambah rumit

dikaitkan dengan kondisi sanitasi lingkungan petlkam yang buruk. Seperti



masalah letak kandang sapi yang tidak jauh dariahumpeternak, kebersihan
kandang yang kurang terjaga, dan perilaku peteyaal biasa membuat kompos
secara aerob (menimbun kotoran sapi segar di psj@marumah). Sehingga
lingkungan di sekitar peternak menjadi tidak sehdfn hal ini dapat

mempengaruhi kondisi kesehatan peternak dan kelogag sehingga mudah
terserang penyakit.

Pengelolaan limbah yang kurang baik akan menjadiaiah serius pada
usaha peternakan sapi perah. Sebaliknya bila linibadikelola dengan baik
dapat memberikan nilai tambah. Salah satu bentukaptatan limbah
peternakan yaitu digunakan untuk pembangkit biogeeknologi biogas di
Boyolali pernah disosialisasikan sejak tahun 1990+4aamun tidak berhasil
karena berbagai faktor. Bahkan beberapa unit garal@iogas yang sudah ada di
Boyolali sejak tahun 1990-an, banyak yang tidalkudakan dan akhirnya rusak.
Namun setelah terjadi kelangkaan minyak tanah dargamya melambung,
keberadaan biogas kembali menjadi alternatif makgartani yang sekaligus
melakukan usaha ternak.

Sebagaipilot project, Badan Perencanaan Daerah (Bappeda) Boyolali
memberikan bantuan 10 unit pengolah biogas (bietkgys secara gratis kepada
masyarakat di Kecamatan Mojosongo untuk memacu rsgehanasyarakat untuk
turut serta mengembangkan biogas. Sekarang sudddpst 20 unit pengolah
biogas yang berbahan baku limbah ternak sapi dakeatan Mojosongo. Dari

unit pengolah biogas bisa dihasilkan bahan bakag gapat menggantikan bahan



bakar minyak tanah dan kayu bakar. Satu unit pahgol biogas dapat disalurkan
ke beberapa kepala keluarga. Penyaluran gas ingjgoe@akan pipa-pipa paralon
yang dihubungkan dengan kompor gas maupun lampergegan.

Dari keadaan tersebut maka peneliti tertarik umhghgadakan penelitian
tentang pengaruh pemanfaatan biogas terhadap patang kesejahteraan

keluarga peternak sapi perah di Kecamatan Mojosdfgoupaten Boyolali.

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarelseinya, maka
peneliti dapat mengidentifikasikan beberapa perfahaa yang muncul, yaitu:
1. Bagaimana kondisi kesejahteraan keluarga petera@k gerah sebelum
adanya biogas di Kecamatan Mojosongo?
2. Berapa lama peternak sapi perah di Kecamatan Mogastelah mengenal
biogas?
3. Apakah terdapat pengaruh dengan adanya biogasdégrhkesejahteraan

keluarga peternak sapi perah di Kecamatan Mojosbngo

. Pembatasan Masalah

Dari hasil identifikasi masalah tersebut, maka pgae ini dapat dibatasi
hanya pada permasalahan pengaruh pemanfaatan é&badap kesejahteraan
keluarga peternak sapi perah di Kecamatan Mojosdkgbupaten Boyolali

Provinsi Jawa Tengah.



D. Perumusan Masalah
Dari pembatasan masalah diatas, maka dapat dir@amusiasalahnya
yaitu: “Bagaimanakah pengaruh pemanfataan biogdasadap kesejahteraan
keluarga peternak sapi perah di Kecamatan Mojosdkgbupaten Boyolali

Provinsi Jawa Tengah?”

E. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai:
1. Bahan referensi untuk penelitian tentang biogas imedpasiswa atau peneliti
lainnya.
2. Bahan masukan kepada pemerintah daerah setempah gengambilan

keputusan untuk lebih membangun wilayah pedesaan.
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KERANGKA TEORI, KERANGKA BERFIKIR

DAN HIPOTESISPENELITIAN

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Kesgahteraan

Menurut Melly Sri Sulastri Rifa’i (dalam Solih, 16814), kebahagian adalah
suatu keadaan/situasi yang mengandung nilai-ndéioppgis di dalam suatu situasi
kehidupan, sehingga dalam situasi tersebut indigajaat memperoleh kepuasan fisik
maupun psikis. Situsi psikologis ini memberikanarasnan kepada individu dalam
memuaskan kebutuhannya. Sedangkan kesejahteragyaneparkan kemajuan atau
kesuksesan di dalam hidup baik material, mentaitsai, dan sosial secara seimbang,
sehingga menimbulkan kententraman dan ketenangdunp,hisehingga dapat
menyongsong kehidupan mendatang dengan gembirapdiamal.

Menurut Ishak Solih (1986: 14), hidup sejahteraladaehidupan yang
mendapat limpahan nikmat dari Tuhan yang bersiftenal, sehingga terpenuhinya
kebutuhan jasmani, sedangkan hidup bahagia adad@idupan yang mendapat
limpahan ramhat dari Tuhan sehingga menimbulkaeritetman dan ketenangan
jiwa. Dari definisi tersebut, terlihat bahwa ke$égmaan lebih luas daripada
kebahagiaan, karena meliputi kesuksesan material rdantal spiritual. Namun
sebenarnya kebahagiaan lebih mendalam, karengpa deaemberi kepuasaan fisik

maupun psikis. Itulah sebabnya mengapa kebahaglednarga yang lebih



diutamakan, karena pada suatu saat kebahagiaakedajahteraan akan diperoleh
secara bersamaan.

Kesejahteraan adalah situasi atau kondisi darasegoindividu ketika dalam
kehidupannya berada pada situasi maju dan suksesasenaterial, spiritual dan

sosial secara seimbang yang menimbulkan rasa aamatedtram dalam hidupnya.

2. Hakikat Keluarga

Menurut Paul B. Horton (dalam Solih, 1986:11), kegja dapat diartikan
sebagai suatu kelompok pertalian nasab keluargg gapat dijadikan tempat untuk
membimbing anak-anak, dan untuk pemenuhan kebutbhitrp lainnya. Apabila
suatu masyarakat merupakan perjuangan hidup, makausia harus dapat
menemukan berbagai keserasian cara yang dapatikhlaldan saling terikat untuk
pembinaan dan pengembangan anak-anak, serta umiojalamkan fungsi lain dari
keluarga itu.

Paul menambahkan apabila kita berbicara tentangkgd, maka kita berfikir
tentang suami-isteri, anak-anaknya, dan kadangrkp#tarabatnya yang berada di
luar keluarga tersebut. Hal ini disebut “conjugainfly” sepanjang berpusat kepada
sepasang suami-isteri (perkawinan); atau kadangrgdisebut juga keluarga kecil
nuclear family. Sedangkan keluarga besansanguine family tidak didasarkan pada
hubungan dua orang, tetapi didasarkan kepada habutgrah dan sejumlah orang
yang cukup besar. Keluarga besar semacam ini tedndari adanya hubungan darah

atau terdiri dari orang-orang yang mempunyai hubargarah bersama-sama dengan
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saudara-saudaranya dan anak-anaknya. Keluargasetud jugajoint family atau
extended family.

Drs M.l. Soelaeman (dalam Solih, 1986:12) berpeatjapahwa suatu
keluarga dikatakan keluarga lengkap apabila keludtrg terdiri atas ayah ibu dan
anak (anak-anak). Apabila salah satu anggota lgduiati ini tidak terdapat, maka
keluarga itu disebut keluarga tidak lengkap. Dakeadaan suami isteri yang tidak
mempunyai anak, mereka memutuskan untuk mengadopsk orang lain dan
dijadikan anak angkat dengan harapan agar mergdat deenjadi keluarga lengkap.
Apabila dalam sebuah keluarga yang semula dikatkdtaykap, tetapi salah seorang
di antara ayah dan ibu itu bercerai atau menindgala, maka keluarga itu disebut
‘keluarga pecah’ atau “broken home”. Dalam keaddamikian anak (anak-anak)
terutama yang masih dibawah umur, biasanya kurarglapat bimbingan orang tua,
meskipun sudah ada penggantinya namun posisingla gikkn sama seperti orang tua
kandung.

Menurut Ishak Solih (1986:13), keluarga adalah wsuatit terkecil dalam
masyarakat yang terdiri dari suami-isteri dan agjakmatau ayah dan anaknya, atau
ibu dan anaknya. Keluarga memiliki posisi yang samgenting dalam membentuk
pergaulan hidup masyarakat selanjutnya, terutanhzaiga bilateral yang terbatas
dengan suami isteri dan anak-anaknya. Keluarga pakam embrio daripada
masyarakat dan negara. Atau dengan kata lain miaopdandasan kesatuan
masyarakat adat yang pada akhirnya merupakan m@rgunpagi organisasi

kenegaraan.
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Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dapat mpenkesuksesan di dalam
hidupnya, baik materiil maupun mental spiritual,ngamemberikan nilai-nilai
kepuasan yang mendalam kepada para anggota keldkigan situasi penuh
kebahagiaan dan ketentraman hidup bersama. Nanmyeklipdalamnya keselarasan,
keserasian dan keseimbangan hidup, sehingga d&pgaancermin bagi masyarakat

sekelilingnya.

3. Hakikat Kesgjahteraan Keluarga
Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasi@tau BKKBN

(2005: 36-37), kesejahteraan keluarga adalah kea#teliarga yang kebutuhan

jasmani, rohani dan sosialnya terpenuhi secaranaptKesejahteraan ini berdasarkan

sebuah atas perkawinan yang sah, mampu memenultukeln spiritual dan materi
yang layak, bertagwa kepada Tuhan YME, memilikiungan yang serasi, selaras
dan seimbang antar anggota dan antar keluarga mlemgasyarakat dan
lingkungannya.

Kesejahteraan keluarga digolongan kedalam 5 gotgngatu :

1) Keluarga Pra Sejahtera, adalah keluarga yang béapat memenuhi kebutuhan
dasarnya secara minimal, seperti kebutuhan akagapman agama, pangan,
sandang, papan dan kesehatan.

2) Keluarga Sejahtera Tahap | dengan kriteria sel@agdut :

a) Anggota keluarga melaksanakan ibadah agama

b) Pada umumnya anggota keluarga makan 2 kali setaariebih.



3)

4)

c)
d)

e)
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Anggota keluarga memiliki pakaian berbeda dirumphrgi/bekerja / sekolah.
Bagian lantai yang terluas bukan dari tanabh.
Anak sakit ataupun pasangan usia subur (PUS) yagig ber KB dibawa

kesarana kesehatan.

Keluarga Sejahtera Tahap I, meliputi :

a)
b)
c)
d)

e)

)
g)
h)

)

Anggota keluarga melaksanakan ibadah agama secatart

Paling kurang sekali seminggu lauk daging / ikeeiur

Setahun terakhir anggota keluarga menerima sdtpaitaian baru

Luas lantai paling kurang 8 m2 untuk tiap penghuni

Tiga bulan terakhir anggota keluarga dalam keadsahat dan dapat
melaksanakan tugas

Ada anggota keluarga umur 15 tahun keatas berpsitagaetap.

Anggota keluarga umur 10 — 60 th. bisa baca tatis |

Anak umur 7 — 15 th. bersekolah

PUS dengan anak hidup 2 atau lebih saat ini menaddgkontrasepsi

Keluarga Sejahtera Tahap Ill, meliputi

a)
b)
c)
d)
e)

f)

Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama

Sebagian penghasilan keluarga ditabung

Keluarga makan bersama paling kurang sekali seh#wk berkomunikasi
Keluarga sering ikut dalam kegiatan mesyarakatghklingan tempat tinggal.
Keluarga rekreasi bersama paling kurang sekalndalaam bulan.

Keluarga memperoleh berita dari surat kabar/majalanadio.
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g) Anggota keluarga menggunakan sarana transportasngat.
5) Keluarga Sejahtera Tahap Il Plus, meliputi :
a) Keluarga secara teratur memberikan sumbangan
b) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurugsgm / institusi

masyarakat

4. Indikator Kesgahteraan
Untuk mengetahui perkembangan kesejahteraan radgedra garis besar,
diperlukan pengelompokan beberapa masalah sosm panting. Indikator yang
disajikan pada dasarnya berbentuk deskriptif yatahtdipilih, dengan harapan dapat
menggambarkan suatu keadaan kesejahteraan yaamj tlajam masyarakat.
Badan Pusat Statistik atau BPS (2008: 3-62) mengm&kan masalah-
masalah sosial tersebut menjadi tujuh kelompokuyai
a. Kependudukan
Permasalahan penduduk menjadi satu topik yangasefdtam program
pembangunan. Pembangunan dapat terselenggara demiggampabila didukung
oleh penduduk yang tidak hanya unggul dalam kuemntitapi juga dapat
diandalkan kualitasnya. Kemajuan pembangunan dustdaerah salah satunya
dapat dilihat dari indikator kependudukan serta ikiar kesejahteraan
masyarakatnya. Diantaranya:

1) Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk.
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2) Kepadatan Penduduk. Kepadatan penduduk menggambar&ta-rata
banyaknya penduduk yang mendiami suatu wilayah o(ydinkur dengan
satuan krf). Angka Kepadatan Penduduk merupakan perbandiagsara
jumlah penduduk di suatu wilayah dengan luas wiagasebut.

3) Komposisi Umur dan Jenis Kelamin. Komposisi penduduenurut umur
sangat penting sebagai dasar penyediaan pelayantuk umasyarakat.
Komposisi penduduk menurut umur juga sangat pemtadgm kependudukan.
Kebutuhan penduduk terhadap suatu pelayanan tertervariasi menurut
umur. Kebutuhan akan suatu pelayanan bervariaangapy siklus kehidupan.
Sebagai contoh, bila jumlah penduduk umur sekoégad(umur 7-12 tahun)
sangat besar, maka kebutuhan akan sekolah dasacalap tinggi.

4) Perkawinan dan Keluarga Berencana.

. Kesehatan dan Gizi

Pembangunan kesehatan adalah bagian yang tidak dipgahkan dari
pembangunan nasional, karena masalah kesehatanembgmyhampir semua
aspek kehidupan manusia. Menurut pengertiannyshkése dan gizi merupakan
salah satu aspek penting untuk mewujudkan kesegamanasyarakat. Program
pokok yang dituangkan dalam pembangunan bidangh&tse selalu dikaitkan
dengan program perbaikan gizi. Oleh karena itu ndal@mengukur tingkat
keberhasilan program kesehatan dan gizi perlu illipihdikator-indikator

kesehatan dan gizi yang sensitif, spesifik danmyatanudah didapat.



1)

2)

3)
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Status Kesehatan. Status kesehatan memberikan gami@ngenai kondisi
kesehatan penduduk pada waktu tertentu. Statush&@se penduduk
merupakan salah satu faktor penting yang dapat megapuhi tingkat
produktivitas penduduk, oleh karena, misalnya, gpekgng tidak mengalami
gangguan kesehatan akan dapat bekerja dengan jjantakerja yang lebih
lama dan bekerja lebih optimal. Status kesehatandyskik secara
keseluruhan dapat dilihat dengan menggunakan itadikamgka kesakitan dan
rata-rata lama hari sakit.

Status Gizi. Pemantauan status gizi balita berp@emting dalam upaya
peningkatan kualitas fisik penduduk. Salah satutofakpenting untuk
pertumbuhan dan perkembangan kesehatan pendudgardenelihat pola
makan dari masyarakat tersebut meliputi konsum&aman empat sehat lima
sempurna dalam satu hari.

Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan. Upaya pemerimélik umeningkatkan
derajat dan status kesehatan penduduk dilakukaaraantin dengan

meningkatkan ketersediaan dan keterjangkauantéssdan sarana kesehatan.

. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting ddahdupan

masyarakat yang memiliki peran dalam peningkataalias hidup. Pemerataan

kesempatan pendidikan diupayakan melalui penyedssaana dan prasarana

belajar seperti gedung sekolah dan penambahan aepaggajar. Kualitas
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pendidikan adalah menghasilkan manusia terdidikgybaarmutu dan handal

sesuai dengan tuntutan jaman.

1) Tingkat Pendidikan. Pada tingkat makro, tingkat digikan yang sangat
mendasar dapat dilihat dari kemampuan baca tutidystuk dewasa (umur 10
tahun ke atas). Selain angka melek huruf, tingletdmikan penduduk di
suatu wilayah dapat dilihat dari rata-rata lamasélkolah (tahun). Indikator
ini menunjukkan sampai pada jenjang pendidikan apeara umum, tingkat
pendidikan penduduk dewasa. Pendidikan yang ditenatmerupakan
indikator pokok kualitas penduduk karena kulitasisar daya manusia secara
spesifik dapat dilihat dari tingkat pendidikan peddk berumur 10 tahun ke
atas. Komposisi penduduk menurut tingkat pendidika@amg ditamatkan
memberikan gambaran tentang keadaan kualitas sudalgarmanusia. Secara
umum, peningkatan pendidikan penduduk terus mernerjali, yaitu dengan
semakin banyaknya penduduk yang berpendidikan teiglii.

2) Tingkat Partisipasi Sekolah. Upaya untuk memperjaagkauan pelayanan
pendidikan bertujuan meningkatkan pemerataan padsapfaatan fasilitas
pendidikan, sehingga makin banyak penduduk yangtdagrsekolah.

3) Fasilitas Pendidikan. Meningkatnya partisipasi peluk dalam pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah selarsgmjalan dengan

peningkatan fasilitas pendidikan.
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d. Ketenagakerjaan

Ketenagakerjaan merupakan aspek yang sangat mendidam

kehidupan manusia karena mencakup dimensi ekonamisgsial. Salah satu

sasaran utama pembangunan adalah terciptanya &pkega baru dalam jumlah

dan kualitas yang memadai agar dapat menyerap tamkengkatan kerja yang

memasuki pasar kerja setiap tahun. Setiap upay®gegunan selalu diarahkan

pada perluasan kesempatan kerja dan berusaha gehipenduduk dapat

memperoleh manfaat langsung dari pembangunan.

1)

2)

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Kegpatan Kerja.

Keterlibatan penduduk dalam kegiatan ekonomi diuldengan porsi
penduduk yang masuk dalam pasar kerja (bekerjamtncari pekerjaan),
disebut sebagai tingkat partisipasi angkatan k€mfRAK). Banyaknya

penduduk yang masuk dalam pasar kerja menunjukkalaip penduduk yang
siap terlibat dalam kegiatan ekonomi. Kesempatamjake/ang ada
memberikan gambaran besarnya tingkat penyerapaar p@sja, sehingga
angkatan kerja yang tidak terserap merupakan nfaskdaena mereka
terpaksa menganggur.

Lapangan Pekerjaan dan Status Pekerjaan. Promesijp menurut lapangan
pekerjaan merupakan salah satu ukuran untuk melgwaénsi sektor
perekonomian dalam menyerap tenaga kerja. Selajnintlikator tersebut
mencerminkan struktur perekonomian suatu wilayaérddpat tiga sektor

pekerjaan secara umum, yaitu : Primer (pertan@ekunder (pertambangan/
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penggalian; industri; listrik, gas, dan air; danng&wuksi), serta Tersier
(perdagangan; angkutan; keuangan; dan jasa)
3) Jam Kerja. Jumlah jam kerja selama seminggu dapathmarikan gambaran

tingkat produktivitas.

. Pola Konsumsi

Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat digambamdah jumlah
pendapatan atau penghasilan dari masyarakat térsebmakin besar tingkat
pendapatan suatu masyarakat berarti tingkat kdeegam masyarakat tersebut
juga akan semakin tinggi. Begitu pula sebaliknyamakin rendah tingkat
pendapatan suatu masyarakat maka tingkat kesejahtgra pun akan semakin
rendah.

Penghitungan pendapatan masyarakat sangat sulik aiibkukan pada
suatu survei atau sensus. Oleh sebab itu maka umkghitung tingkat
pendapatan atau penghasilan suatu masyarakat séf@ntilakukan dengan
menggunakan pendekatan terhadap jumlah pengeluaratama pengeluaran
rumah tangga dalam masyarakat tersebut.

Pengeluaran rumah tangga yang dimaksud dibedakanrotgenisnya,
yaitu pengeluaran rumah tangga untuk makanan dageperan rumah tangga
untuk non makanan. Melalui kedua jenis pengeludeasebut dapat diketahui
jumlah pendapatan dari rumah tangga bersangkutaiainSdapat mengetahui

jumlah rumah tangga dari suatu masyarakat dapat giketahui pola konsumsi
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dari masyarakat. Dimana semakin rendah pengeluararah tangga untuk

makanan terhadap total pengeluaran, pola konsumsakan semakin baik.

Sebaliknya semakin tinggi pengeluaran rumah tanggek makanan terhadap

total pengeluaran maka pola konsumsinya akan serbakuk.

1) Perubahan Tingkat Kesejahteraan. Faktor utama tohykat kesejahteraan
ekonomi penduduk adalah daya beli, sehingga apalaya beli menurun,
maka berdampak pada menurunnya kemampuan untuk maobmieerbagai
kebutuhan hidup yang menyebabkan tingkat kesepdrtemenurun. Tingkat
kesejahteraan dikatakan meningkat jika terjadi mghatan riil dari
pengeluaran per kapita, yaitu peningkatan nomiealgpluaran lebih tinggi
dari tingkat inflasi pada periode yang sama.

2) Pola Konsumsi Rumah Tangga. Pengeluaran rumah damggupakan salah
satu indikator yang dapat memberikan gambaran keadasejahteraan
penduduk. Semakin tinggi pendapatan, maka porgjglearan akan bergeser
dari pengeluaran untuk makanan ke pengeluaran umiké&n makanan. Krisis
ekonomi yang terjadi pada pertengahan tahun 1993ihmdiyakini telah
berakibat pada pola pengeluaran rumah tangga kiysysng berpendapatan
rendah. Perubahan pola konsumsi tersebut terjagni&aadanya penurunan
standar hidup secara drastis akibat meningkatnygaH@arga kebutuhan
rumah tangga yang memaksa mereka khususnya yapgnid@patan rendah
untuk melakukan tindakan dengan melakukan tindalemgan memberikan

prioritas pada pengeluaran untuk makanan.
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Perumahan dan Lingkungan
Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah mendapatknah dan
lingkungan yang nyaman. Arti fisik perumahan, dalkomteks yang diperluas
disebut permukiman. Yaitu tempat tinggal anggotasyaeakat dan individu-
individu yang biasanya hidup dalam ikatan perkawiau keluarga beserta
berbagai fasilitas pendukungnya.
Pada saat ini rumah tidak hanya berfungsi sebagapdt berlindung,
tetapi fungsinya sebagai tempat tinggal lebih m@iorKarena itu aspek
kesehatan dan kenyamanan dan bahkan estetika &legjompok masyarakat
tertentu merupakan hal penting yang menentukamdp&milihan rumah tinggal.
Secara umum, kualitas rumah tinggal ditentukan d&lehlitas bahan bangunan
yang digunakan yang secara nyata dapat digunakamdaenentukan tingkat
kesejahteraan penghuninya. Selain kualitas rumalggai, fasilitas yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari juga menantuingkat kesejahteraan.
Kualitas perumahan yang baik dan penggunaan &asilperumahan yang
memadai akan memberikan kenyamanan bagi penghuninya
1) Kualitas Rumah Tinggal. Menurut Badan Kesehatani(MWHO) salah satu
rumah sehat adalah rumah tinggal yang memiliki lle#tai per orang
minimal 10 nf. Memiliki lantai bukan tanah langsung, atap layddn
berdinding permanen.

2) Fasilitas Rumah Tinggal. Kelengkapan fasilitas polsmatu rumah akan

menentukan nyaman atau tidaknya suatu rumah tinggahg juga
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menentukan kualitas suatu rumah tinggal. Fasipasok yang penting agar

suatu rumah menjadi nyaman dan sehat untuk ditinggdalah tersedianya

listrik, air bersih serta jamban dengan tangkiigept

a)

b)

Air bersih merupakan kebutuhan yang sangat pefayy rumah tangga
dalam kehidupan sehari-hari. Ketersediaan dalamiajunyang cukup
terutama untuk keperluan minum dan masak merupdkpran dari
program penyediaan air bersih yang terus menewagakan pemerintah.
Program penyediaan air bersih tersebut telah mkaikgn jumlah rumah
tangga yang mempunyai akses pada air ledeng.

Sistem pembuangan kotoran manusia sangat eratnikgiadengan
kondisi lingkungan dan resiko penularan suatu plahy&hususnya
penyakit saluran pencernaan. Klasifikasi sarana bpamgan kotoran
dilakukan berdasarkan atas tingkat resiko pencemgemng mungkin
ditimbulkan. Masalah kondisi lingkungan tempat peigan kotoran
manusia tidak terlepas dari aspek kepemilikan tEpasarana yang
digunakan terutama dikaitkan dengan tanggung jalaédm pemeliharaan
dan kebersihan sarana. Fasilitas rumah tinggal pankaitan dengan hal
tersebut adalah ketersediaan jamban sendiri deagghki septik.

Fasilitas perumahan lainnya yang tidak kalah pgnia adalah
penerangan. Sumber penerangan yang ideal adalah hemsal dari
listrik, karena cahaya listrik lebih terang dibarmgkan sumber penerangan

lainnya.
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Indikator Sosial Lainnya

Selain aspek kependudukan, kesehatan dan gizi, iddaal

ketenagakerjaan, pola konsumsi, perumahan danuinggin, masih ada indikator

sosial lainnya yang tidak termasuk dalam enam adpeéebut yang juga

mencerminkan kesejahteraan. Indikator tersebutatianya:

1)

2)

3)

Penduduk yang melakukan perjalanan wisata. Kegiatasata dapat
menunjukkan tingkat kesejahteraan seseorang kavesata merupakan
kebutuhan tersier. Umumnya semakin sejahtera sgonaaka semakin tinggi
peluang untuk memenuhi kebutuhan non primer. Kornmsjalanan wisata
yang digunakan BPS dalam Susenas adalah perjalgaag dilakukan
penduduk dalam wilayah geografis Indonesia seaakarsla kurang dari 6
bulan dengan jarak perjalanan pergi dan pulangisejainimal 100 km dan
tidak dalam rangka mencari nafkah serta tidak dikak secara rutin.
Penduduk yang memiliki akses terhadap informasi H#muran, meliputi
menonton televisi, mendengarkan radio, membacd kabar dan mengakses
internet. Indikator ini menunjukkan basis perkengan pengetahuan
seseorang yang dapat merubah pandangan dan capnyadke arah yang
lebih baik atau dengan kata lain dapat menunjuktkagkat kesejahteraan
seseorang.

Rumah tangga yang menguasai teknologi komunikasiimf@rmasi. Dalam
era globalisasi yang terjadi dewasa ini, berbagfarmasi yang ada di seluruh

dunia dapat diakses melalui berbagai media masanaedia elektronik,
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seperti komputer dan internet. Selain itu penggartakepon seluler sebagai

sarana atau alat komunikasi pada saat ini lebihulpopdi kalangan

masyarakat dibandingkan telepon biasa, karena [ataiktis dibawa kemana
saja sehingga memudahkan pengguna berkomunikashadiapun berada
dengan ditunjang oleh jangkauan jaringan yang senm&luas.

4) Rumah tangga yang membeli beras murah (raskin(eR&se rumah tangga
yang membeli raskin menunjukkan seberapa banyakahlutangga yang
memanfaatkan program pemerintah dalam mensejahterakmah tangga
miskin. Raskin disediakan oleh Bulog/Dolog untuknah tangga miskin. Dan
mereka dapat memperolehnya dengan cara membeadnghat-tempat yang
sudah ditentukan seperti pasar, kelurahan/kantea,datau tempat-tempat
umumnya lainnya.

Dari uraian indikator kesejahteraan diatas, dajstngulkan bahwa dalam
penelitian ini indikator kesejahteraan yang dijadilparameter meliputi faktor-faktor:
a. Kependudukan, meliputi jumlah anggota keluargalstran tanggungan. Jumlah

anggota keluarga yang ideal adalah 4 orang di daktmkeluarga, karena sesuai

dengan anjuran Keluarga Berencana. Untuk angkanb&bgggungan semakin
kecil semakin baik, karena hal tersebut menandakdah tidak ada lagi anggota
keluarga yang harus dipenuhi kebutuhan hidupnyandlal materi.

b. Kesehatan dan gizi, meliputi kejadian sakit angdauarga dalam tiga bulan
terakhir, cara penanggulangan anggota keluarga ysakit, dan konsumsi

makanan empat sehat lima sempurna. Kondisi kesehatggota keluarga dalam



24

tiga bulan terakhir untuk mengukur status kesehataluarga. Cara
penanggulangan anggota keluarga yang sakit dapamber&kan informasi

kesiapsiagaan keluarga tersebut jika ada anggdterga yang sakit, karena
perlakuan pada anggota keluarga yang sakit yanggp&pat adalah dengan
membawanya ke tenaga medis profesional. Sehinggzat ddilihat pula

aksesbilitas masyarakat terhadap sarana kesehatan.

. Pendidikan, meliputi jumlah anggota keluarga yangsim bersekolah dan
keterjangkauan dalam hal biaya sekolah.

. Ketenagakerjaan, meliputi jumlah anggota keluargagybekerja dan sektor
pekerjaan anggota keluarga.

. Pola Konsumsi, meliputi: total penghasilan dan pémyan keluarga;

pengeluaran keluarga untuk kebutuhan makan; permfhendari peanfaatan
biogas dan alokasi dananya; serta kepemilikan sienpabarang elektronik, dan
kendaraan.

Perumahan dan lingkungan, meliputi status kepeamlitempat tinggal, kualitas
rumah tinggal (termasuk kondisi lantai, atap damdutig), ketersediaan sumber
penerangan, ketersediaan sumber air bersih, kdgamijamban sendiri dan
sumber bahan bakar utama.

. Indikator sosial lainnya, meliputi melakukan kegratrekreasi, aksesbilitas

terhadap informasi, penguasaan teknologi komunikiasi membeli beras murah.
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5. Pengertian Peternak Sapi Perah

Adi Sudono (1985: 111), mendefinisikan peternakageb orang yang
beternak dan yang mata pencahariannya sebagasaiiauwhnya bersumber kepada
hasil ternak. Peternak sapi perah adalah orang yemgusahakan hewan ternak sapi
perah untuk diambil hasil produk berupa susu perah.

Dalam buku yang lain, Adi Sudono (2003: 13-18) nagagan usahatani sapi
perah dibagi menjadi dua bentuk. Pertama, petems#ipi perah rakyat yaitu usaha
tani sapi perah yang diselenggarakan sebagai sahpingan yang memiliki sapi
perah kurang dari 10 ekor sapi laktasi (dewasa) atamiliki jumlah keseluruhan
kurang dari 20 ekor sapi perah campuran. Keduaispbaan peternakan sapi perah,
yaitu usaha ternak sapi perah untuk tujuan komeesijan produksi utama susu sapi,
yang memiliki lebih dari 20 ekor sapi laktasi (deap atau memiliki jumlah
keseluruhan lebih dari 40 ekor sapi perah campuran.

Kemampuan sapi perah dalam menghasilkan susu uktamtoleh faktor
genetik, lingkungan, dan pemberian pakan. Faktgklingan yang mempengaruhi
produksi susu antara lain umur, musim beranak, rkasag, masa kosong, besar
sapi, manajemen pemeliharaan dan pakan. Sapi pemalr dua tahun akan
menghasilkan susu sekitar 70-75 % dari produksiu stestinggi sapi yang
bersangkutan. Pada umur tiga tahun akan menghaslksu 80 — 85 %, sedangkan

umur empat sampai lima tahun menghasilkan susud®%.
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Usaha peternakan sapi perah di Indonesia terletdk pgua wilayah ekstrim,
yaitu:

a. Wilayah yang memiliki kondisi fisik alam yang remdakan tetapi memiliki
kondisi sosial ekonomi yang tinggi. Merupakan datarendah yang terletak di
sekitar kota besar dan bersuhu panas.

b. Wilayah dengan kondisi alam yang tinggi tetapi menyai kondisi sosial
ekonomi yang rendah. Menggambarkan pedesaan gdetpk di dataran tinggi
dan bersuhu sejuk.

Beberapa kelemahan yang timbul dari karakteristigebut adalah rendahnya
penyediaan hijauan dan performa produksi pada wipeyah (1) serta minimnya
penyediaan konsentrat dan rantai pemasaran suspedvilayah (2). Keberhasilan
usaha peternakan sapi perah sangat tergantungedarpaduan langkah terutama di
bidang pembibitanbfeeding), pakan feeding), dan tata laksanandnagement).

Menurut Wartomo dan Jovita (1993:81-82), peterregk perah adalah orang
atau badan hukum yang seluruh atau sebagian kegy@aamelakukan usaha
pemeliharaan dan pembiakan sapi perah dengan twjomrk memproduksi susu
demi kepentingan manusia.

Berikut adalah definisi tipologi tentang peternak:

a. Sebagai usaha sambilan, petani mengusahakan berbzmam komoditi
pertanian terutama tanaman pangan, dengan terhagaaisaha sambilan untuk
mencukupi kebutuhan sendiri. Tingkat pendapatarg y@diperoleh dari ternak

tidak lebih dari 30%
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b. Sebagai cabang usaha, peternak mengusahakan @ertampuran dengan ternak
sebagai cabang usaha tani dengan tingkat pendagatgndiperoleh dari ternak
sekitar 30-70%

c. Sebagai usaha pokok, peternak mengusahakan petarnségbagai usaha
pokoknya dengan komoditi pertanian lain sebagaihaisaambilan, dengan
pendapatan yang diperoleh dari ternak sekitar 19410

d. Sebagai usaha industri, peternak sebagai pengusadlatri, mengusahakan
komoditi khusus dengan tingkat pendapatan daratesebesar 100%.

Kondisi peternakan sapi perah di Indonesia saatdalah skala usaha kecil

(dua sampai lima ekor) dengan motif usahanya adalamah tangga, dilakukan

sebagai usaha sampingan atau usaha utama. Peteadak umumnya kurang

memiliki pengetahuan dan keterampilan serta magilekatnya budaya pola berfikir
jangka pendek tanpa memperhatikan kelangsungama ssaihperah jangka panjang.
Kondisi ini menyebabkan peternakan rakyat menghiaderbagai kendala,
diantaranya: tingginya harga pakan konsentrat,rib@tasan sumber daya dan juga
lahan untuk penyediaan hijauan, minimnya rantai gsaran susu, dan tidak
didukung oleh manajemen usaha yang baik, sertaquaian yang masih lemah. Hal
lain yang menjadi kelemahan dalam usaha ternak peyah adalah terbatasnya
teknologi pengolahan kotoran hewan ternak saatang menyebabkan pencemaran
lingkungan di sekitar area peternakan sapi pergerg8eair sungai, selokan dan

sebagainya.
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6. Pengertian Biogas

Menurut Sahidu (1983: 23-24), biogas adalah suatapcaran gas-gas yang
dihasilkan dari suatu proses fermentasi bahan dgaleh bakteri dalam keadaan
tanpa oksigenahaerobic process). Dari campuran gas-gas tersebut, kandungan gas
metana (Chj) adalah yang terbesar sedangkan gas-gas yangdaielatif kecil.

Produksi biogas dipengaruhi oleh beberapa fakjpersiekualitas bahan isian,
perbandingan C/N, temperatur, perbandingan air lran padat, macam bakteri
dalam tangki pencerna (digester), serta pH isisaanddingan optimum bahan padat
isian dalam digester berkisar antara 7 — 9 % dabapeingan C/N optimum bahan
isian adalah 30:1. Derajat keasaman yang optimugnKedidupan bakteri anaerobik
berkisar antara pH 6,8—8, dan temperatur optimutarars’ — 38C.

Bakteri yang berpengaruh ada dua macam yaitu bdddkteri pembentuk
asam dan bakteri-bakteri pembentuk gas metanaeddekteri pembentuk asam,
merombak bahan organik dan menghasilkan asam-agaakl Proses ini dilakukan
oleh bakteri-bakteri pseudomonas, flavobakterium, alcaligenes, escherichia, dan
aerobakter. Selanjutnya asam-asam lemak yang terbentuk am dikombak lagi oleh
bakteri metana dan menghasilkan biogas. Bakterisebert terdiri dari
methanobacterium, methanosarcina, dan methanococcus. Disamping itu ada
kelompok bakteri lain yaitu baktediesulvobrio yang memanfaatkan unsur sulfur (S)

dan memnbentuk 4$.
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Fermentasi adalah proses mikrobiologi yang merupakianpunan proses
metabolisme sel. Fermentasi bahan organik tersdapat terjadi dalam keadaan
aerobik maupun anaerobik. Sedangkan biogas adalsih dari proses fermentasi
anaerobik. Fermentasi aerobik menghasilkan gas-gasonia (NH) dan

karbondioksia (Cg), seperti yang digambarkan pada skema dibawabh ini:

Bahan organik
(kotoran ternak, limbah pertanian, dll)

Pembusukan anaerobik| Pembusukan aerobik
(tanpa oksigen) A (dengan oksigen)

Alamiah Tiruan Alamiah Tiruan

\4

\ 4

Pembusukan Perut Unit Biogas Sisa tumbuhan, Tumpukan
dalam air Binatang (Biodigester) mayat binatang, kompos yg
tumpukan tinja terbuka
A \4 \4
Gas-gas Biogas

Humus, serta
Amonia (NH;) dan Gas arang (GD

A 4 A 4
Kotoran (tinja) Sludge

Gambar 1. Perbedaan proses dekomposisi (pembusdhedaan organik secara
anaerobik dan aerobik.
Sumber: Sahidu, 1983: 28
Menurut Widarto dan Sudarto (1997: 9-10), biogaalad gas yang dapat
dihasilkan dari fermentasi feses (kotoran) ternalsalnya: sapi, kerbau, babi,
kambing, ayam, dan lain-lain; dalam suatu ruangargydisebut digester. Komponen

utama biogas adalah gas metana disamping gas-Hgagalag komposisinya dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Komponen-komponen biogas

Unsur Kandungan

1. Metana (CH) 54 —-70 %
2. Karbon dioksida (Cg 27 -45%
3. Nitrogen (N) 3-5%

4. Hidrogen (H) 1-0%

5. Karbon monooksida (CO) 0,1%

6. Oksigen (Q) 0,1%

7. Hidrogen sulfida (KHS) sedikit

Sumber: Widarto dan Sudarto, 1997: 10

Prinsip kerja pembentukan biogas adalah pengumpkidoran ternak ke
dalam suatu tangki kedap udara yang disebut tapghkecerna (digester). Di dalam
digester tersebut kotoran dicerna dan difermerdkedi bakteri yang menghasilkan
gas metana. Gas yang timbul dari proses ini ditangpdi dalam digester.
Penumpukan produksi gas akan menimbulkan tekartangsm dapat disalurkan ke
rumah dengan pipa. Gas yang dihasilkan tersebuatt diypakai untuk masak dengan
menggunakan kompor gas atau untuk penerangan demgagubah lampu petromak
berbahan bakar biogas. Gas yang dihasilkan iniagdragk untuk pembakaran karena
mampu menghasilkan panas yang cukup tinggi, ajgey&arna biru, tak berbau, dan
tidak berasap.

Pembuatan biogas dari kotoran ternak tidak mengglan manfaat lain
sebagai pupuk kandang. Sebaliknya pupuk yang dkiaasijustru menaikkan
kandungan bahan organik sehingga menjadi pupukakangiang lebih baik. Pupuk
tersebut terbentuk dari sisa proses fermentasi r&otoyang memang harus

dikeluarkan secara berkala agar tidak terjadi emda@adat yang dapat mengganggu
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proses pembentukan biogas. Disamping itu untuk agenproses fermentasi dapat
berjalan baik maka setiap hari harus dilakukan adualgan.

Menurut Wahyuni (2010: 14-15, 61-68), biogas adalampuran gas yang
dihasilkan oleh bakteri metanogenik yang terjadigoanaterial-material yang dapat
terurai secara alami dalam kondisi anaerobik. Rexamnya biogas terdiri atas gas
metana (ChH) 50-70 %, gas karbon dioksida (80 — 40 %, hidrogen (15 —
10 %, dan gas-gas lainnya dalam jumlah yang sedikit

Biogas kira-kira memiliki berat 20 % lebih ringaib@ndingkan udara. Biogas
memiliki suhu pembakaran antara 85BXFC. Biogas tidak berbau dan berwarna.
Apabila dibakar akan menghasilkan nyala api bimalteseperti gas LPG. Nilai kalor
gas metana adalah 20 MJ/dengan efisiensi pembakaran 60 % pada konvensional
kompor biogas. Gas metana termasuk gas yang melkiambefek rumah kaca yang
menyebabkan terjadinya fenomena pemanasan glolalinHkarena gas metana
memiliki dampak 21 kali lebih tinggi dibandingkanasy karbon dioksida.
Pengurangan gas metana secara lokal dapat benpesdi dalam upaya mengatasi
masalah global, terutama efek rumah kaca yang ibatakada perubahan iklim
global.

Untuk memproduksi biogas diperlukan digester. Rirsmngunan digester
adalah menciptakan suatu ruangan kedap udara @magang menyatu dengan
saluran atau bak pemasukan (input) serta salueanbatk pengeluaran (output). Bak

penampungan bertujuan menampung bahan sisa (slhdgé)perombakan bahan
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organik dari digester yang telah mengurai bahararokgya, tetapi akan semakin

meningkat unsur haranya. Reaksi perombakan balgami@radalah sebagai berikut:

anaerob
Limbah organik =—————» CO,+ CH4+ (NH3+ H,S+ CO) + Sudge
(tinja/urine/cucian) dominan sedikit

Gambar 2. Skema reaksi perombakan bahan orgadiéalin biodigester
Sumber: Wahyuni, 2010: 62

Dari uraian diatas biogas adalah sebuah sisteraderpntara digester, bak
pemasukan (input), bak pengeluaran (output), bakmeung gas serta pipa penyalur
gas; yang mengolah limbah organik secara anaeuntik menghasilkan gas metana

sebagai sumber energi dan ampas (sludge) yang ikiemsur hara tinggi.

7. Hakikat Pemanfaatan Biogas

Menurut Sahidu (1983: 11-22), pemanfaatan kotoemak, seperti sapi,
kerbau, kuda, kambing, domba, babi, ayam dan stkiagai penghasil biogas bukan
saja dapat menambah suplai energi, tetapi jugat dagaghasilkan keluaran (sludge)
yang sangat baik untuk pupuk organik dibandingkangdn kotoran ternak yang
masih segar atau tanpa melalui proses fermentasi.

Penggunaan energi biogas di perdesaan dapat maggpeamakaian sumber
energi dari kayu bakar. Penduduk perdesaan padanogyau menggunakan kayu
bakar sebagi sumber energi, sehingga mengakibatk@ealah yang serius pada
kelestarian hutan. Pengambilan kayu dari hutankukewyu bakar di pulau Jawa tahun

1978 besarnya delapan kali lebih cepat daripaddampbahannya. Karena itu
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pengalihan pemakaian sumber energi kayu bakar dliesyenber energi biogas dari

kotoran ternak sangat diperlukan, terutama bagdpduk perdesaan yang sebagian
besar peternak tinggal di wilayah ini. Persentaseak di pulau Jawa meliputi 63,4 %

ternak ruminansia (sapi, kerbau, kambing, dan dyrdba 25 % ternak monogastrik

(babi, kuda, dan unggas). Sehingga semakin be$aarmge untuk mengembangkan

teknologi biogas di wilayah pedesaan pulau Jawa.

Penggunaan kotoran ternak maupun bahan organikymisebagai bahan
untuk pembentukkan biogas disamping akan diperoiegyas sebagai sumber energi,
juga akan membawa manfaat sampingan seperti:

1) pemanfaatan kayu bakar dikurangi, sehingga kerasak&osistem hutan dapat
dihindari;

2) pencemaran lingkungan dapat dihindari;

3) polusi udara diatasi;

4) mengurangi macam-macam sumber penyakit; serta

5) keluaran dari tangki pencerna (digester) tidak uangy percuma karena
bermanfaat sebagai pupuk organik

Jadi jelas bahwa unit instalasi biogas memliki pana manfaat, tidak hanya
biogasnya saja yang penting, tetapi juga ampadBgik. komponen padat dan cair
dari hasil buangan unit instalasi biogas dapat mg@mg hasil pertanian dan
kesehatan masyarakat, sehingga dapat lebih metesejedn keluraga petani ternak

di pedesaan. Selain itu, dengan memperlakukan &oti@rnak seperti tersebut maka
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pencemaran lingkungan baik yang berupa bau busrnggywan pemandangan, atau

pencemaran air terbuka oleh kotoran ternak akandihi.

Menurut Widarto dan Sudarto (1997: 11-12), manfeahbuatan biogas dari
kotoran ternak antara lain adalah:

1) gas yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk meriggayu bakar yang tidak
menimbulkan jelaga (asap hitam) sehingga perata@masak dan ruangan dapur
tetap bersih. Ditinjau dari segi kesehatan tidadnaterjadi rasa pedih pada mata
dan sesak napas akibat asap seperti pada pembéksran

2) limbah digester biogas baik padat maupun cair ddpaanfaat sebagi pupuk
organik:

a) limbah padat sangat baik untuk pupuk karena persaosgupuk lebih
sempurna daripada pupuk kandang yang ditumbuk arauterbuka. Pupuk
yang dihasilkan dari digester ini selain mengandungur hara yang tinggi
juga dapat berfungsi memperbaiki struktur tanahinggfa menjadi gembur
dan mempunyai daya pengikat air tinggi;

b) limbah cair dapat pula dimanfaatkan untuk menyirtanaman karena
mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman.e@ara-negara maju
seperti Jepang, limbah ini dipergunakan untuk merbgegkan ganggang
bersel satu, yakni Spirulina, Chorella dan Scenadesyang menghasilkan
bahan makanan yang bernilai gizi sangat tinggtaser

3) kesehatan dan kebersihan lingkungan terjamin kasmmaua kotoran ternak

langsung dimasukkan ke digester sehingga parasisipaseperti cacing pita,
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cacing hati dan lain-lain akan hancur di dalam slige Disamping itu ruang
digester ini akan mengurangi bau yang menyengakdtoran ternak.

Simamora dkk (2006: 33-34) menyebutkan beberapablken (nilai)

ekonomis dari penggunaan biogas, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

investasi yang besar untuk pembangunan instalgsB(IR00.000,-) dengan umur
pemakaian 30 — 40 tahun, karena menjadi penggaritbchya pengadaan bahan
bakar per hari;

nilai manfaat dari kotoran ternak sebagi pupuk kagdtidak berkurang, bahkan
unsur haranya semakin meningkat karena sisa buafsjatge) yang sudah
mengalami proses perombakan mengandung unsur NanPKdtinggi yang
bermanfaat sebagai pupuk organik;

pembuatan biogas mengurangi pencemaran lingkunig@atebau dari kotoran
ternak yang ditumpuk begitu saja. Dengan prosesedetasi dalam digester, bau
tidak sedap dapat dihilangkan dan akan terbentsikgdan yang bermanfaat;
gas yang dihasilkan dapat mencukupi kebutuhan biadlear memasak;
meringankan beban belanja karena sudah tidak mearj@ah biaya untuk
membeli bahan bakar minyak; serta

pemanfaatan energi biogas yang terbarukan akan ureamg ketergantungan
terhadap pemakaian bahan bakar fosil.

Menurut Wahyuni (2010: 26-28), teknologi biogas upakan salah satu

teknik tepat guna untuk mengolah limbah, baik petkan, pertanian, industri dan

rumah tangga untuk menghasilkan energi. Teknologi memanfaatkan
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mikroorganisme yang tersedia di alam untuk merom@ak mengolah berbagai
limbah oerganik yang ditempatkan pada ruang kedkgrau(anaerob). Selanjutnya
hasil pengolahan limbah tersebut dengan konsep ddsr menjadi produk berdaya
guna sebagai bahan bakar gas (biogas) dan pupakikrgadat/cair bermutu baik
(limbah keluaran dari digester).

Manfaat dari energi biogas antara lain sebagai geamg bahan bakar,
khususnya minyak tanah yang banyak dipergunakarkunemasak. Nilai kalori 1tn
biogas setara dengan 0,6 - 0,8 liter minyak talattam skala besar, biogas dapat
digunakan sebagai pembangkit energi listrik. Untaknghasilkan listrik 1 kwh
dibutuhkan 0,62 — 1 frbiogas yang setara dengan 0,52 liter solar. Otebnia itu,
biogas sangat cocok digunakan sebagai bahan biédaradif yang ramah lingkungan
sebagai pengganti kayu bakar, minyak tanah, elpiana, batubara, maupun bahan
bakar fosil lainnya. Kesetaraan biogas dapat ditilaai tabel berikut:

Tabel 2. Biogas dibandingkan dengan bahan bakar lai

Biogas Bahan Bakar Lain

Elpiji 0,46 kg

Minyak tanah 0,62 liter
Minyak solar 0,52 liter
Bensin 0,8 liter

Gas kota 1,5 m

Kayu bakar 3,5 kg

1 n? Biogas

Sumber: Wahyuni, 2010: 28
Dari proses produksi biogas akan dihasilkan limkeluaran dari digester
biogas yang dapat langsung dipergunakan sebagaikpamanik pada tanaman

pertanian, karena limbah ini sangat kaya akan wmssur yang dibutuhkan oleh
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tanaman, seperti protein, selulose, lignin, dan-lain. Pupuk organik dari biogas
telah dicobakan pada tanaman jagung, bawang m#malpadi. Dari hasil penelitian,
penggunaan pupuk ini dapat meningkatkan produkdii gecara berkesinambungan,
selain itu pupuk ini juga tidak menimbulkan resatau gulma di lahan sawah.
Sehingga dari uraian di atas biogas dapat dimdaatebagai sumber energi
atau bahan bakar untuk memasak dan lampu penetdrggad@n jika memungkinkan
dapat dijadikan sumber energi listrik dengan gdperdiogas. Selain itu ada

beberapa manfaat lain yang menyebabkan biogas tspotgmsial dikembangkan di

daerah perdesaan, yaitu:

1) limbah digester biogas baik padat maupun cair ddpatnakan sebagai pupuk
organik atau pakan ternak (pelet);

2) kesehatan dan kebersihan lingkungan terjamin kasemaia kotoran ternak akan
langsung masuk ke dalam digester dan patogen-paidgam kotoran tersebut
akan hancur di dalamnya;

3) megurangi bau yang menyengat dari kotoran ternak;

4) mengurangi anggaran belanja untuk membeli bahaar bagmasak;

5) melindungi kelestarian hutan, karena masyarakak tidgi mencari kayu bakar di
hutan; serta

6) mengurangi ketergantungan terhadap pemakaian Itkan fosil.
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B. Kerangka Berfikir

Peternakan sapi perah di Kecamatan Mojosongo kekany merupakan
peternak-peternak kecil dengan kepemilikan hewearakekurang dari 20 ekor. Para
peternak ini masih mengelola peternakan merekaraetadisional yang hanya
mengutamakan pada produksi susu. Padahal terdagabng lain yang juga
menguntungkan seperti kegiatan pemanfaatan koteraak dengan teknologi biogas.

Teknologi biogas merupakan inovasi teknologi yaagad mendayagunakan
kotoran menjadi sumber energi sekaligus pupuk dkgaerkualitas. Kotoran ternak
yang selama ini diolah secara sederhana, sepintbdin di pekarangan rumabh, dapat
menyebabkan pencemaran yang berpotensi menggaisghatan lingkungan. Jika
memanfaatkan biogas, kotoran ternak tidak perimndiin lagi, namun dimasukkan
kedalam unit pengolah biogas/biodigester dan ddlaberapa hari akan dihasilkan
gas metana dan slury. Gas metana dapat dipergursgkeagai bahan bakar untuk
memasak dan penerangan. Sedangkan slury bisa diatkka sebagai pupuk
tanaman karena memiliki unsur hara yang sesuaiagiekgbutuhan tanaman

Dengan memanfaatkan biogas ini, diharapkan petersa perah di
Kecamatan Mojosongo dapat mencapai kesejahteramnsgsungguhnya. Dari usaha
beternak hewan, kemudian memanfaatkan kotorannygadiebiogas dan pupuk
melalui biodigester, sehingga tidak hanya keuntaorfgensial yang mereka peroleh,
tetapi kelebihan waktu dan tenaga yang dapat disaluuntuk kegiatan lain yang

lebih bermanfaat.
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Usaha Peternakan Sapi Perah di Kecamatan Mojosonhgo

v v

Produksi Susu dan Daging Produksi Limbah
y \ 4
Meningkatkan pendapatan Pengolahan limbah
peterna peternaka

Teknologi Biogas (Biodigester

Dampak Pemanfaatan
Biogas

v v

Terhadap
kelestarian

Terhadap
kesejahteraan keluarg

Terhadap sanitas
lingkungan

D

\4 i
Indikator kesejahteraan:
1) kependudukan; :
2) kesehatan dan gizi; :
3) pendidikan; !

H

4) ketenagakerjaan;

5) pola konsumsi;

6) perumahan dan lingkungan; serta
7) indikator sosial lainnya.

v

Pengaruh Pemanfaatan Biogas Terhadap
Kesejahteraan Keluarga Peternak Sapi Perg
di Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali

Keterangan Gambar:------- = Cakupan penelitian

Gambar 3. Alir berfikir penelitian
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C. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka bergiapat dimunculkan

hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ho

Hi

. Tidak terdapat pengaruh antara pemanfaatan absioggrhadap

kesejahteraan keluarga peternak sapi perah di Kaeam

Mojosongo Kabupaten Boyolali

. Terdapat pengaruh antara pemanfaatan biogas adtgsh

kesejahteraan keluarga peternak sapi perah di Kaeam

Mojosongo Kabupaten Boyolali
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggremanfaatan biogas
terhadap kesejahteraan keluarga peternak sapi plerlecamatan Mojosongo

Kabupaten Boyolali

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Mojosmngabupaten
Boyolali Provinsi Jawa Tengah. Waktu penelitian raldilakukan pada bulan

Maret sampai dengan bulan Mei 2011.

C. Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah peternak sgah yang sudah
memanfaatkan biogas di Kecamatan Mojosongo Kabop#&eyolali, yaitu
sejumlah 30 peternak sapi perah. Sehingga dalaelip@m ini seluruh populasi

dijadikan responden, yaitu 30 kepala keluarga.

41
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D. Metode dan Disain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
deskriptif.

Desain penelitian merupakan bentuk yang membeigieanbar atau arah
dalam suatu penelitian sehingga dari hipotesis yatigjukan “apakah
berpengaruh antara variabel bebas (pemanfaataad)iterhadap variabel terikat
(kesejahteraan keluarga peternak)”, desain pearelithi dapat digambarkan

sebagai berikut.

Pemanfaatan Biogas K esgjahteraan
S Keluarga Peternak
Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)

Gambar 4. Desain Penelitian Variabel X dan Variabel
Keterangan :
X : Variabel Bebas / Variabel Independen (PemaafaBiogas)
Y : Variabel Terikat / Variabel Dependen (Kesejaate Keluarga Peternak)

— : Arah Hubungan

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengggan angket dan
observasi. Sedangkan sumber data akan didapatkédumdua cara, yaitu

sumber primer dan sumber sekunder.



F.

43

I nstrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data yang akan digunakarmdpknelitian ini
adalah angket (questionnaire). Instrumen digunakatuk mendapatkan data
terkait variabel-variabel yang ada pada penelitigryaitu:

1. Variabel Bebas (Variabel X), yaitu variabel yangmpengaruhi variabel lain
yang sifatnya berdiri sendiri. Dalam penelitian imariabel X vyaitu
pemanfaatan biogas.

2. Variabel Terikat (Variabel Y), yaitu variabel yangpengaruhi variabel lain
yang sifatnya tidak berdiri sendiri. Dalam penatitiini variabel Y yaitu
kesejahteraan keluarga.

Kuesioner dalam penelitian ini merupakan kuesiotegtutup dengan
empat alternatif jawaban (4 opsi) yang memilikitegrgan skor 1 - 4. Terdiri dari
30 pertanyaan yang meliputi: 5 pertanyaan untuk gméaatan biogas dan 25
pertanyaan untuk kesejahteraan keluarga.

Berikut adalah Kkisi-kisi instrumen dalam penelitiam yang disusun

dalam bentuk tabel.
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Variabel Indikator Sub-indikator No Soal
Variabel X & | Sebagai sumber energi| 1) Bahan bakar memasak 1
Pemanfaatan 2) Energi penerangan 2
Biogas Menjaga kesehatan danp 1) Mengurangi bau tidak sedap 3

kebersihan lingkungan | 2) Mengurangi asap memasak 4
Pemanfataan residu 1) Penggunaan pupuk 5
(hasil sampingan) biogds
Variabd Y 2 | Kependudukan 1)Jumlah anggota keluarga Identitas
K esgjahteraan 2) Jumlah beban tanggungan responden
Keluarga Kesehatan dan gizi 1Kejadian sakit dan cara 6,7
Peter nak penenggulangannya
2) Konsumsi makanan empat 8
sehat lima sempurna
Pendidikan 1) Jumlah anggota keluarga yang ldentitas
bersekolah responden
2) Keterjangkauan sekolah dalam 9
hal biaya sekolah
Ketenagakerjaan 1)MJumlah anggota keluarga yang Identitas
bekerja responden
2) Jenis pekerjaan anggota
keluarga
Pola Konsumsi 1) Total penghasilan keluarga 10
2) Penghematan dari biogas dan 11, 12
alokasi dananya
3) Total pengeluaran keluarga 13
4) Pengeluaran untuk kebutuhan 14
makan
5) Kepemilikan simpanan 15
6) Kepemilikan barang elektroni 16
7) Kepemilikan kendaraan 17
Perumahan dan 1) Status kepemilikan tempat 18
lingkungan tinggal
2) Kualitas rumah tinggal 19-21
meliputi: lantai, atap dan
dinding.
3) Ketersediaan sumber 22
penerangan
4) Ketersediaan sumber air bersih 23
5) Ketersediaan jamban sendiri 24 — 25
6) Sumber bahan bakar utama 26
Indikator sosial lainnya 1)Melakukan rekreasi 27
2) Akses terhadap informasi 28
3) Penguasaan teknologi 29
komunikasi
4) Membeli beras murah 30
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G. Uji Coba Instrumen Penelitian
1) Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakuntuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid bérastrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diGlalam penelitian ini
instrumen kuesioner diuji validitas melalui perhigan statistik menggunakan
SPSS versi 16.0.

Pengujian validitas tiap butir menggunakan mengiganametode
Corrected Item-Total Correlation, yaitu dengan cara mengkorelasikan tiap
item dengan skor total kemudian hasil dikoreksira@ak overestimasi.
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tarafifégnsi 0,05. Kriteria
pengujian adalah sebagai berikut:

- Jika r hitung_>r tabel, maka item-item pertanyaan berkolerasiikgan
terhadap skor total, yaitu instrumen dinyatakaidval
- Jika r hitung < r tabel, maka item-item pertanyamak berkolerasi
signifikan terhadap skor total, yaitu instrumenyaditakan tidak valid
2) Uiji Reliabilitas

Instrumen yang reliabilitas adalah instrumen yarig bigunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, ralilka menghasilkan
data yang sama. Butir-butir pertanyaan yang vatidrgutnya diuji tingkat

reliabilitas dengan menggunakan metodgpha Cronbach, perhitungan
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reliabilitas instrumen pada penelitian ini mengdama SPSS 16.0. Kriteria

reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4. Tingkat Reliabilitas

Koefisien reliabilitas Tingkat
(nilai Cronbach’s Alpha) Reliabilitas
0,00 — 0,20 Rendah sekal
0,20 - 0,40 Rendah
0,40 — 0,60 Sedang
0,60 — 0,80 TingQi
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi

Sumber : Badrujaman, Aip. 2009: 54

H. Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik analisis regngsitu suatu proses

memperkirakan secara sistematis tentang apa yding paungkin terjadi di masa

yang akan datang berdasarkan informasi masa lalusdlkarang yang dimiliki

agar kesalahannya dapat diperkecil (Riduwan, 2007).

Sebelum dilakukan analisis data dengan metode gielijmesr sederhana,

ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi; yaitu

1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribdata penelitian

normal atau tidak. Meskipun data populasi selahdis&ibusi normal karena

populasi selalu mempunyai distribusi yang normahd@ penelitian ini

dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui initormalitas data

berdasarkan statistik dengan ufiolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk

dengan alat yang digunakan untuk menghitung SPSSi \i6.0. Sesuai
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dengan ketentuannya, apabila responden kurangl@@riorang maka uiji
normalitas data menggunakan ghapiro Wilk. Pengambilan keputusan
dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

- Jika nilai Sig >a (0,05) maka data berdistribusi normal

- Jika nilai Sig <a (0,05) maka data tidak berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakaha deariabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secagaifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam an&bsedasi atau regresi
linear. Pengujian pada SPSS 16.0 dengan mengguasafor Linearity
dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria penguj@engan ketentuan sebagai
berikut:
- Jika nilai Sig <a (0,05) maka regresi linear

- Jika nilai Sig >a (0,05) maka regresi tidak linear

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara

satu varibel independen (X) dengan variabel depede Analisis ini bertujuan

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen dpablai variabel independen

mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mdmngetaah hubungannya

apakah positif atau negatif.
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Persamaan regresi linier sederhana adalah sdierjait:

[ Y = a+ bX ]

Keterangan :
Subjek variabel terikat yang diproyeksikan

Y
X 1 Variabel bebas yang mempunyai nilai tertenttukiprediksikan
a Nilai konstanta, harga Y jika X =0

b

Nilai arah sebagai penentu ramalan (predikaigymenunjukkan nilai

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

Maka nilai-nilai parameternya dapat dihitung denganus :

p = nyXY-Y XYY _YY-bYX
T aYx2—(¥ X)2 a= n

Keterangan :

X :Nilai variabel independen

2 X . Total skor variabel X dalam sebaran X
2Y : Total skor variabel Y dalam sebaran Y
n : Jumlah Responden

2 XY : Total skor perkalian antara X dan Y di sebaran XY

Selanjutnya dilakukanji koefisien regresi sederhana, untuk mengetahui
apakah variabel independen (X) berpengaruh seaandilsan terhadap variabel
dependen (Y). Signifikan artinya pengaruh yangatérjdapat berlaku untuk

populasi (dapat digeneralisasikan).
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Rumus t hitung pada analisis regresi adalah:

t hitung = Koefisien Regresi  Atau b

Standar Error D

Kriteria pengujian dengan ketentuan sebagai berikut
- Ho diterima jika —t tabel ¢ hitung <t tabel
- Hoditolak jika —t hitung < —t tabel atau t hitung tabel

Pengujian Koefisien Determinasi juga penting untuklihat seberapa
besar variasi persentase variabel independen eghaatiabel dependen. Rumus
dari pengujain koefisien determinasi adalah sebagakut:

KD  =R® x 100%

Pengujian analisis regresi linier dilakukan dendgdRSS 16.0. Pada
lembaranoutput, dapat terlihat tabeVlodel Summary, ANOVA dan Coefficients.
Untuk membaca persamaan regresir§a @ + b X) maka lihat tabeCoefficients
kolom Unstandardized Coefficients, nilai a diperoleh dari nilai pada baris
Constant, dan nildy diperoleh dari nilai pada baris variabel X. Untilai thitung
dapat diketahui dari tabéloefficients, kolomt dan barisvariable X. Untuk nilai

R? dapat dilihat pada tab®odel Summary kolom Adjusted R square.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah
1. Letak Luasdan Batas Wilayah Kecamatan M ojosongo

Kecamatan Mojosongo secara astronomis terletakraantd($32'42” —
110°39'17" BT dan 729'31” — 7°35'15” LS. Secara administratif Kecamatan
Mojosongo merupakan salah satu dari 19 kecamatanlalfah Kabupaten Boyolali
Propinsi Jawa Tengah, yang memiliki batas-batasyah sebagai berikut:

» Sebelah Utara : Kabupaten Semarang

» Sebelah Timur : Kecamatan Teras

» Sebelah Selatan : Kabupaten Klaten

» Sebelah Barat : Kecamatan Boyolali dan Musuk

Kecamatan Mojosongo berjarak 4 km dari pusat peraran Kota Boyolali.
Kecamatan Mojosongo memiliki luas area kurang leb841 ha, dan terdiri atas 13
desa, yaitu: Singosari, Tambak, Manggis, Jurug,akgmongko, Madu, Kemiri,
Butuh, Mojosongo, Kragilan, Brajan, Metuk, dan Qln Wilayah kajian penelitian
meliputi seluruh daerah administratif Kecamatan ddopgo yang terdapat pengguna
biogas sebagai responden dalam penelitian inikBeadalah peta wilayah penelitian

untuk menggambarkan lebih jelas persebaran respahdécamatan Mojosongo.
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Dari peta tersebut, didapatkan informasi bahwa geng biogas yang
dijadikan responden hanya terdapat pada 8 desa kéasgluruhan 13 desa di
Kecamatan Mojosongo, yaitu: Desa Butuh, Desa Karamgko, Desa Kemiri, Desa
Madu, Desa Metuk, Desa Mojosongo, Desa Singosari@esa Tambak. Dengan

responden paling banyak terdapat di Desa Tambak s@banyak 8 orang responden.

2. Kondis Fisik Kecamatan M ojosongo

Secara topografi, Kecamatan Mojosongo terletak padaggian 100 — 400
meter dari permukaan air laut. Wilayah Kecamatanostgo termasuk daerah
lereng timur Gunung Merapi. Di sebelah barat wikajojosongo terdapat gunung
kecil yang dikenal oleh penduduk setempat dengaman@aunung Bibi. Gunung ini
memiliki dampak positif bagi penduduk Mojosongo agdi pelindung desa ketika
tejadi erupsi Merapi, nhamun disisi lain beberapdayah desa di Kecamatan
Mojosongo menjadi daerah yang kesulitan memperalelbersih karena air yang
berasal dari puncak akan dibelokkan oleh adanyai@uBibi tersebut.

Secara fisiografi, Kecamatan Mojosongo yang teklgtada lereng gunung
berapi yang menyebabkan material tanahnya menggnioiman vulkanik. Menurut
BPS [Kecamatan Mojosongo Dalam Angka, 2010], Kecamatan Mojosongo terdiri atas
tiga jenis tanah, yaitu:

» Regosol Kelabu, meliputi Desa Singosari, Madu, Kgrengko, Tambak, Jurug,

Manggis, dan Metuk.
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» Regosol Cokelat Kekelabuan, meliputi Desa Mojosonigemiri, Butuh dan
Kragilan.
» Tanah Mediteran Cokelat Tua, meliputi Desa Brajam Dlingo.

Sungai-sungai yang melewati wilayah Kecamatan Mwjge antara lain
Sungai Gandul, Sungai Sombo dan Sungai Pepe. Nasgtiga sungai ini memiliki
debit air yang rendah, debit air akan meninggi jégadi hujan, sehingga sungai-
sungai tersebut oleh masyarakat setempat tidaldikija sumber air minum.
Masyarakat setempat memanfaatkan sungai-sungaibtérsintuk keperluan MCK
serta diambil bahan tambangnya yang berupa baHam ga berupa pasir dan batu

kali untuk keperluan bahan bangunan.

3. Penggunaan L ahan K ecamatan M ojosongo

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabup&eyolali, dari luas
wilayah sekitar 4.341 ha penggunaan lahan di Ketam®ojosongo terdiri atas
21,8% (947,1 ha) tanah sawah dan 78,2% (3.394 dmghtkering. Keterbatasan
dalam hal sumber air bersih namun memiliki keun&umgalam hal kesuburan tanah
menyebabkan mayoritas penduduk Kecamatan Mojosdogy@ocok tanam di
tegalan/ladang. Khususnya pada wilayah Desa SingoBesa Madu, Desa
Karangnongko, Desa Kemiri, dan Desa Butuh, yaraktidemiliki tanah sawah sama
sekali. Hanya ada 4 desa yang memiliki lahan betaipah sawah yang cukup besar,
seperti Desa Dlingo, Desa Metuk, Desa Brajan dasaD&ragilan. Berikut adalah

rincian penggunaan lahan di Kecamatan Mojosongo.
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Tabel 5. Penggunaan Tahan di Kecamatan Mojosonigonr2009

Desa Tanah Tanah Kering Luas
Sawah Pekarangan/ Tegal/Kebun | Lainnya Wilayah
(ha) Bangunan (ha) (ha) (ha) (ha)

Singosatri 0,0 85,1 274,1 16,7 376,0
Tambak 13,1 88,2 260,4 9,0 370,6
Manggis 201,8 72,2 6,0 2,4 282,4
Jurug 132,1 82,8 1,8 8,8 225,5
Karangnongko 0,0 72,6 209,5 9,4 291,6
Madu 0,0 60,3 122,3 2,4 185,0
Kemiri 0,0 202,6 346,8 14,4 563,8
Butuh 0,0 61,5 129,7 3,3 1945
Mojosongo 12,0 78,4 261,2 14,3 365,9
Kragilan 137,5 125,4 101,3 6,3 370,5
Brajan 139,8 123,3 26,3 8,7 298,1
Metuk 185,3 128,5 77,1 11,9 402,7
Dlingo 125,6 193,6 88,8 6,5 414,5
Total 947,1 1.374,5 1.905,5 114,0 4.341,2
Persentase (%) 21,8 31,7 43,9 2,6 100

Sumber : Kecamatan Mojosongo Dalam Angka, 2010

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa di Ke¢am&lojosongo sebagian

besar wilayahnya terdiri atas tanah kering yangpuel43,9% lahan tegal dan kebun,

31,7% lahan pekarangan dan bangunan, dan ter6&as2bagai lahan ieunnya.

Pada daerah penelitian (khususnya : Desa Butuha Rasangnongko, Desa

Kemiri, Desa Madu, Desa Metuk, Desa Mojosongo, D8sagosari dan Desa

Tambak), sebagian besar wilayahnya merupakan egaéah dan kebun yang sangat

cocok ditanami jagung, singkong, dan rumput gaglagai sumber pakan hijauan

bagi ternak sapi perah. Walaupun peruntukan lahamg ypaling utama untuk

menanam tanaman pangan, namun di daerah pengléigmniannya menggunakan

sistem tumpang sari, yang mengkombinasikan tanap@gan dengan tanaman

pakan ternak.



4. Kondisi Demografi Kecamatan M o0josongo

jiwa penduduk laki-laki dan 26.158 jiwa pendudukrgmepuan.

55

Kecamatan Mojosongo berpenduduk total 51.330 jiteediri dari 25.172

Kecamatan

Mojosongo dengan luas wilayah 43,41 %berarti mempunyai kepadatan penduduk

1.182 jiwa/kn? [Kecamatan Mojosongo Dalam Angka, 2010].

Tabel 6. Banyaknya Rumah Tangga, Penduduk dan &&x R
di Kecamatan Mojosongo Tahun 2009

Rumah Tangga Penduduk Jiwa/ Sex
No Desa Frekuensi | PersentaselLaki-laki | Persentase Rumah .
Ratio
(%) (%) tangga
1 | Singosari 1,046 7,4 2,151 8,5 4,2 98,04
2 | Tambak 1,168 8,2 2,343 9,3 4,0 101,87
3 | Manggis 1,595 11,2 2,826 11,2 3,6 98,91
4 | Jurug 1,225 8,6 1,811 7,2 3,1 90,64
5 | Karangnongko 879 6,2 1,383 5,5 3,4 97,12
6 | Madu 463 3,3 833 3,3 3,8 91,94
7 | Kemiri 1,623 11,4 2,869 11,4 3,6 98,69
8 | Butuh 604 4,2 995 4 3,3 97,84
9 | Mojosongo 1,367 9,6 1,897 7,5 2,9 90,383
10 | Kragilan 1,406 9,9 2,633 10,5 3,8 95,09
11 | Brajan 527 3,7 1,111 4,4 4,4 93,44
12 | Metuk 1,270 8,9 2,345 9,3 3,8 94,33
13 | Dlingo 1,048 7,4 1,975 7,8 3,8 98,21
Jumlah 14,221 100 25,172 100 3,6 96,23

Sumber : Kecamatan Mojosongo Dalam Angka, 2010

Berdasarkan tabel 6, secara garis besar dapatadikebahwa Kecamatan

Mojosongo memiliki persebaran rumah tangga yangisang dengan persentase

antara 3,3% — 11,4%. Selain itu, rata-rata perlmgach antara jumlah jiwa per rumah

tangga tiap desa memiliki komposisi yang idealtuyper rumah tangga terdiri dari 4

anggota keluarga, sesuai dengan anjuran pemerurtatk menjalankan Program

Keluarga Berencana. Dari angka sex ratio dapat gisiampulkan bahwa rata-rata
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desa di Kecamatan Mojosongo memiliki jumlah penduperempuan lebih banyak
dari pada jumlah penduduk laki-laki.

Dari data BPS, dapat diketahui total penduduk Ketam Mojosongo usia
lima tahun ke atas tahun 2009 berjumlah 47,492, j86295% sudah tamat SD dan
33,05% tidak/belum menamatkan SD.

Tabel 7. Penduduk Kecamatan Mojosongo Usia Limaiiide Atas Menurut
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Tahun 2009

Pendidikan Tertinggi | Frekuensi Persentase

yang Ditamatkan (%)
Perguruan Tinggi/ D IV 846 1,8
Akademi /D Il 514 1,1
Diploma | & 11 461 1
SMA dan sederajat 6,801 14,3
SMP dan sederajat 7,327 15,4
SD dan sederajat 15,846 33,4
Tidak / Belum Tamat SD 15,697 33,1

TOTAL 47,492 100

Sumber : Kecamatan Mojosongo Dalam Angka, 2010
Dari tabel 7, dapat diketahui bahwa sebagian bpsaduduk Kecamatan
Mojosongo sebesar 66,9% telah mengenyam bangkuidikard dan sebanyak
23,173 (48,8%) penduduk telah melaksanakan prograjib belajar sembilan tahun.
Hal ini merupakan salah satu dampak dari tersedifawsilitas sekolah yang lengkap
di Kecamatan Mojosongo, yaitu dengan jumlah sekaldfsD dan sederajat, 4 SMP,

serta 3 SMAKecamatan Mojosongo Dalam Angka, 2010].



5. Kondis Peternakan Kecamatan M ojosongo
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Menurut Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupatgol&g total peternak

yang ada di Kecamatan Mojosongo tahun 2009 adalad3& penduduk meliputi

peternak hewan ruminasia serta unggas. Khusus ymdtérnakan sapi perah, di

Kecamatan Mojosongo tahun 2009 total terdapat 8 &®rnak dengan jumlah

hewan mencapai 22.438 ekor dan total produksi $2s120.000 liter.

Tabel 8. Banyaknya Pemilik dan Ternak Sapi Perah
di Kecamatan Mojosongo Tahun 2009

Pemilik (orang) Ternak (ekor)
Desa Frekuensi Persentas¢ Frekuensi Persentase
(%) (%)
Singosari 1.111 12,9 2.529 11,3
Tambak 1.156 13,4 2.324 10,4
Manggis 1.025 11,9 2.109 9,4
Jurug 645 7,5 1.633 7,3
Karangnongko 800 9,3 1.612 7,2
Madu 476 55 1.706 7,6
Kemiri 468 54 1.272 57
Butuh 432 5 1.411 6,3
Mojosongo 567 6,6 1.759 7,8
Kragilan 431 5 1.259 5,6
Brajan 412 4,8 1.226 5,5
Metuk 523 6,1 1.708 7,6
Dlingo 589 6,8 1.890 8,4
TOTAL 8.635 100 22.438 100

Sumber : Kecamatan Mojosongo Dalam Angka, 2010

Dilihat dari tabel 8 dapat diketahui bahwa Desa Baknmemiliki jumlah

peternak sapi perah baling banyak (13,4%), sedandksa yang memilik jumlah

hewan ternak paling banyak adalah Desa SingosarB%d). Rasio kepemilikan

hewan ternak per seorang adalah 2 — 3 ekor. Hatlikdrenakan peternakan di

Kecamatan Mojosongo mayoritas adalah peternakala $texil yang merupakan
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usaha keluarga. Sehingga manajemen peternakannysh nddlakukan secara
tradisional, karena ilmu yang mereka peroleh bérdaa orang tua mereka dan
merupakan keterampilan yang diwariskan turun memuru

Ada banyak kendala yang dihadapi oleh peternakapegtekecil di Kecamatan
Mojosongo, diantaranya: Harga susu yang relatifamuiRp 2.800,- per liter jika
disetorkan ke pengumpul sementara), pakan ternakpsaah bervariasi (hijauan,
sentrat, katul, dan ampas tahu) yang menyebabkaya ppakan menjadi mahal,
produktivitas susu yang cenderung rendah (10 piggrsapi), menumpuknya kotoran
ternak di pekarangan rumah yang kemudian menimbulkau tidak sedap di
lingkungan sekitar, dan sebagainya.

Untuk membantu mengurangi beban peternak, Kop&ragi Desa (KUD)
Mojosongo sebagai lembaga swadaya yang menauragiifgtn peternak di kawasan
Kecamatan Mojosongo mengusahakan berbagai carak umieningkatkan
kesejahteraan anggotanya. Salah satunya adalalardemgnyetorkan susu produksi
peternak Kecamatan Mojosongo langsung ke IndustrgBlah Susu (IPS) seperti PT
Frisian Flag Indonesia (FFI) di Jakarta. Susu ydisgtorkan ke PT FFI dihargai
Rp 3.000,- per liter. Hubungan kerjasama antaraFPTdengan KUD Mojosongo
telah berlangsung selama lima tahun. Dalam kuruktweersebut, PT FFI telah
memberikan bantuan berupa sarana dan prasarandak&piD Mojosongo dengan
tujuan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitaslpksi susu perah di Kecamatan

Mojosongo. (Lihat Lampiran 16, Foto 10)
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Dalam menghadapi permasalahan limbah peternakdalumsosialisasi KUD
dan instansi pemerintah daerah yang terkait madmgkungan, hingga saat ini di
Kecamatan Mojosongo sudah terdapat 20 peternak geemgiliki instalasi biogas
(biodigester). Intalasi biogas merupakan alternpghgolahan limbah peternakan
berupa kotoran ternak menjadi biogas dan pupukndtgBiaya pembuatan instalasi
biogas yang cenderung mahal, menyebabkan parangktdersebut diberikan
keringanan biaya oleh beberapa instansi dengan peargajuan proposal bantuan.
Instansi tersebut diantaranya: Badan Lingkungarupli@LH) Kabupaten Boyolali,
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Prdpilaasva Tengah, Badan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Propinsi Jawa TerRyaigram PNPM Mandiri,
serta lembaga HIVOS Foundation melalui proyek Bsogamah (BIRU).

Pada awal perkenalan biogas, proyek pembangunadikgjakan oleh
pemerintah pusat melalui Dinas ESDM Propinsi, BEPR Propinsi dan program
PNPM Mandiri dengan 100% biaya ditanggung oleh pemg tender. Seiring
berjalan waktu BLH Kabupaten mulai memberikan moskthanyak 80% kepada
peternak yang ingin membangun instalasi biogas. UMalmantuan tersebut setiap
tahun hanya diperuntukan lima orang dalam lingkup-kabupaten. Untuk
memperbanyak pengguna biogas, KUD Mojosongo berséamiaga HIVOS
(Proyek Biogas Rumah/BIRU) memberi modal 30% keppdternak yang mau

membangun biogas secara swadaya.
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B. Deskripsi Identitas Responden
1. Umur
Rincian umur dari 30 responden pengguna biogasedakatan Mojosongo
Kabupaten Boyolali, dikelompokkan menjadi kelompokur sebagai berikut:

Tabel 9. Jumlah Responden Menurut Kelompok Umur

No Kelompok Umur | Frekuensi| Persentase
(Tahun) (%)
1 21 -30 1 3,3
2 31-40 6 20
3 41 —50 11 36,7
4 51 -60 8 26,7
5 > 60 4 13,3
Jumlah 30 100

Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011
Kelompok umur dari responden memiliki rentangan ugang paling muda
berada pada kelompok umur 21 — 30 tahun dan yafiggptua berada pada
kelompok umur > 60 tahun. Kelompok umur 41 — 5Qutalmerupakan kelompok
umur dengan responden terbanyak yaitu 11 orang¥d6sedangkan kelompok umur
dengan responden paling sedikit yaitu 1 orang (3,a8%a pada kelompok umur

21 — 30 tahun.

2. Pendidikan Terakhir
Dilihat dari tingkat pendidikan terakhir yang ditatkan, 30 responden
pengguna biogas di Kecamatan Mojosongo memilikarlgpendidikan sebagai

berikut:
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Tabel 10. Jumlah Responden Menurut Pendidikan herak

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
(%)
1 | SD dan sederajat 5 16,7
2 | SMP dan sederajat 4 13,3
3 | SMA dan sederajat 15 50
4 | Akademi dan Perguruan Tinggi 6 20
Jumlah 30 100

Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagiaarbresponden bersekolah

hingga tingkat SMA dan sederajat yaitu sebesar rhBg (50%). Dan yang paling

sedikit responden dengan pendidikan terakhir tingkislP dan sederajat yaitu 4

orang (13,3%). Sebanyak 5 responden (16,7%) haessekolah hingga tingkat SD

dan sederajat. Sedangkan 6 responden (20%) mamgekb&h hingga jenjang

akademi dan perguruan tinggi.

3. Lamanya Beternak Sapi Perah

Berikut ini adalah tabel rincian lamanya 30 resmonteternak sapi perah,

Walaupun rata-rata responden adalah keluarga laaa,sebagian peternak yang

sudah beternak sapi perah sejak masih membujamdgkuBadalah rincian lamanya

responden beternak sapi perah.

Tabel 11. Lamanya Responden Beternak Sapi Perah

No | Lamanya beternak Frekuensi| Persentase
sapi perah (%)
1 < 6 tahun 1 3,3
2 6 — 10 tahun 3 10
3 11 — 15 tahun 7 23,3
4 > 15 tahun 19 63,3
Jumlah 30 100

Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011
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Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa sebagianrlresponden yaitu 19 orang
(63,3%) sudah memelihara sapi perah selama lebih28atahun. Dan hanya satu
responden (3,3%) yang memelihara sapi perah kuanglima tahun, sebelumnya
responden tersebut sudah memelihara sapi tetajs g&api potong khusus usaha
penggemukan sapi.

4. Awal Menggunakan Biogas

Teknologi biogas di Kecamatan Mojosongo mulai hadida tahun 2003 dan
hingga saat ini baru ada 20 instalasi biogas yaagjhraktif. Perkembangan biogas di
Kecamatan Mojosongo bisa dibilang lambat, hal itkacenakan mahalnya biaya
pembuatan biogas. Maka peternak pun mengandalkamdmadari pemerintah atau
lembaga swadaya untuk memberikan modal membangtadasi biogas.

Walaupun hanya ada 20 peternak yang memiliki iastddiogas namun objek
penelitian dalam skripsi ini adalah peternak yarepggunakan biogas. Dikarenakan
ada 10 peternak yang tidak memiliki instalasi bsogetapi mereka menggunakan
biogas, maka total terdapat 30 responden dalanmipaméni. Berikut adalah rincian
lamanya pengguna biogas di Kecamatan Mojosongo.

Tabel 12. Lamanya Responden Menggunakan Biogas

Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011

No Lamanya Frekuensi| Persentase
menggunakan biogas (%)
1 < 3 tahun 19 63,3
2 3 — 4 tahun 9 30
3 5 — 6 tahun 2 6,7
Jumlah 30 100
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa mayoréaponden yaitu 19 orang
(63,3%) dalam kurun waktu kurang dari tiga tahuauanereka belum terlalau lama
menggunakan biogas. Sedangkan 9 responden (308h) me¢makai biogas dalam
kurun waktu 3 sampai 5 tahun. Bahkan untuk 2 red@or(6,7%) sudah memakai
biogas dalam kurun waktu 5 sampai 10 tahun.

Dari tabel 11 juga dapat diketahui bahwa pada #atain 2000, biogas belum
populer di Kecamatan Mojosongo walaupun biogastsada di kecamatan lain pada
Kabupaten Boyolali. Biogas baru mulai populer paseal tahun 2008, ditandai
dengan banyaknya proposal yang masuk ke BLH Kabopatamun karena tiap
tahun Dana Anggaran Kabupaten (DAK) hanya turumrdgjumlah yang terbatas,
maka hanya ada beberapa peternak yang bisa menmbliogas tiap tahunnya.

Pada dasarnya jika di suatu tempat sudah adaasstabgas, maka dari satu
instalasi tersebut dapat disalurkan ke rumah tatajgaya, kondisi ini peneliti temui
sewaktu di Desa Singosari, Metuk, Mojosongo, Buttignbak dan Madu yang
dengan satu instalasi bisa mengaliri biogas ke ataa tiga rumah tangga lainnya
(Lihat Lampiran 16, Foto 4). Namun ada sebagiaangga dari peternak yang
memiliki instalasi biogas tidak mau membeli peralontuk menyalurkan biogas ke
rumahya. Padahal modal awal yang sebenarnya tallut berat itu bisa bermanfaat

di kemudian hari dengan menghemat pengeluaran pexmiedpiji.



C. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas (x) yakimanfaatan biogas dan
variabel terikat (y) yaitu kesejahteraan keluarlyetode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Angket gasipergunakan dalam bentuk
angket skala interval. Angket terdiri dari dua tepertanyaan, yaitu: variabel x
(pemanfaatan biogas) sebanyak 5 pertanyaan, debeby (kesejahteraan keluarga)
sebanyak 25 pertanyaan. Sehingga total terdapgteB@nyaan dengan alternatif
jawaban 4 pilihan, dan rentangan nilai 1 — 4 sefiaganyaan. Responden dalam

penelitian ini adalah seluruh pengguna biogas dialkeatan Mojosongo sejumlah 30
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orang, baik yang memiliki instalasi biogas maugdak memiliki instalasi biogas.

1. Variabel Y (Kesgahteraan Peternak)

Pada variabel y (Kesejahteraan Keluarga), dihasilkleor terendah 54 dan skor
tertinggi 90. Skor rata-rata (mean) sebesar 74m&dian sebesar 77,5, modus
sebesar 79, simpangan baku sebesar 1,04 dan svagdesar 108,19. Distribusi
frekuensi kesejahteraan keluarga dapat dilihat padel dibawah ini, dimana skor

rentangan adalah 15, banyak kelas interval adalalarbpanjang kelas adalah 3,

(Proses perhitungan ada pada Lampiran 13)

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kesejahteraan Kegjaar

No Kelas Interval Frekuensi Persentase
(%)
1 25 -37 0 0
2 38 —50 0 0
3 51-63 6 20
4 64 - 76 8 26,7
5 77 — 89 15 50
6 90 - 100 1 3.3
Total 30 100

Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011
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Gambar 6Grafik Distribusi Frekuensi Kesejahteraan Kelu:
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Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011

Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahelsakyakan respoen
berada pada kelas interval — 89dengan presentase frekue50 %.Dan sebanya
26,P%6 responden termasuk dalam kelas inten4 — 76.Dapat disimpulkan bahw
kesejahteraan keluargaeternak sapi perah di Kecamatan Mojosongo
memanfaatkan biogas berada pada tiran kelas interval keempat dan kel.

VariabelY diukur berdasarkan atas pedoman indikator yanddikiean olef
BPS (Badan Pusat Statistik) yang mencakup tujuloniebk masalah sosia
diantaranya: kependudukan, kesehatan dan gizi,idikad, ketenagakerjaan, pc
konsumsi, perumahan dan lingkungan, serta indikatsial lainnya (rekreas
informasi, komunikasi dan konsumsi ras. Berikut adalah uraian perolehan s

total dari kuesioner variabe.
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Tabel 4. Hasil Penelitian Variabel Y (Kesejahteraan Kelugumer Indikato

No Indikator Skor Total | Persentas
(%)
1 | Kependudukan 199 7,5
2 | Kesehatan dan gizi 286 10,7
3 | Pendidikan 207 7,8
4 | Ketenagakerjaan 130 4,9
5 | Pola Konsumsi 607 22,8
6 | Perumahan dan lingkungan 886 33,3
7 | Indikator sosial lainnya 347 13
Total 2662 100

Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011

Persentase Hasil Penelitian Varibel Y
(Kesg ahteraan Keluarga) Per Indikator

H Kependudukan

H Kesehatan dan gizi
i Pendidikan

H Ketenagakerjaan

H Pola Konsumsi

i Perumahan dan lingkunc

M Indikator sosial lainny

Gambar7. Bagan Hasil Penelitian Variabel Y (Kesejahteraatu#ega) per Indiktor
Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011

Dari bagan tersebut dapat diketahui bahwa indikgterumahan da
lingkungan merupakan aspek kesejahteraan keluaag@ yaling dominan ba
peternak sapi perah pengguna biogas di Kecamatansbtwo, yaitu menyumbat

sebesar 33. Aspek perumahan dan lingkungan ini meliputi: stakepemilikan
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tempat tinggal, kualitas rumah tinggal (kondisittanatap, dan dinding), sumber air
bersih, sumber penerangan, ketersediaan jambaadpridan penggunaan bahan
bakar utama. Dengan kata lain aspek perumahaniigkuhgan ini sudah dalam
kondisi baik atau telah menunjang kebutuhan higspanden.

Sumbangan kedua berasal dari indikator pola konswadu sebesar 23%.
Beberapa aspek didalamnya meliputi: total penghasilpenghematan dari
penggunaan biogas, total pengeluaran, pengeluardok ukebutuhan makan,
kepemilikan simpanan, kepemilikan barang elektroképemilikan kendaraan. Ada
beberapa pertanyaan yang memiliki kaitan langsusmggan pemanfaatan biogas,
seperti yang dijelaskan lewat tabel-tabel berikut.

Tabel 15. Penghematan Selama Menggunakan Biogas

No Jumlah Uang Penghematan | Frekuensi| Persentasge
(salam satu bulan) (%)
1 | <Rp 100.000,- 17 56,7
2 | Rp 100.000,- s/d Rp 200.000,- 10 33,3
3 | Rp 201.000,- s/d Rp 400.000,- 3 10
Jumlah 30 100

Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011
Sebanyak 17 responden (56,7%) bisa menghemat pangel dari
penggunaan biogas kurang dari Rp 100.000,-. Bep&rghematan ini antara lain
dalam hal pembelian bahan bakar elpiji, karenalsebmenggunakan biogas mereka
menggunakan elpiji. Penghematan lainnya dalam btplky petani biasanya selalu
menggunakan pupuk urea untuk menyuburkan tanamanngaun dengan
menggunakan pupuk organik dari limbah biogas petlapat lebih menghemat

pengeluaran pupuk.
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Tabel 16. Alokasi Dana Penghematan Selama Mengguaridiogas

No Bentuk Alokasi Frekuensi Persentase
(%)
1 | Ditabung 2 6,7
2 | Biaya kebutuhan rumah tangga 19 63,3
3 | Biaya pendidikan anak 4 13,3
4 | Biaya operasional peternakan 5 16,7
Jumlah 30 100

Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011

Dari alokasi dana penghematan mayoritas responaién 10 orang (63,3%)
dimanfaatkan untuk menunjang kebutuhan rumah tangtg ini dikarenakan
penghematan dari penggunaan biogas tidak dapat detara khusus oleh responden,
dan kebanyakan responden menggunakan uang penginet@estebut secara spontan
dengan membeli barang kebutuhan rumah tangga.

2. Variabel X (Pemanfaatan Biogas)

Untuk variabel x (pemanfaatan biogas), diperolesiltekor terendah 8 dan
skor tertinggi 16. Skor rata-rata (mean) sebesa27]3nedian sebesar 13, modus
sebesar 15, simpangan baku sebesar 1,96 dan veaddnesar 3,86. Distribusi
frekuensi pemanfaatan biogas dapat dilihat padal tadrikut, dimana rentang skor
adalah 8, kelas interval sebanyak 5 dan panjaraskedalah 2. (Proses perhitungan
ada pada Lampiran 13)

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Kesejahteraan Kejaar

No Kelas Interval Frekuensi Persentase
(%)
1 5-17 0 0
2 8—-10 1 3.3
3 11 -13 15 50
4 14 -16 14 46,7
5 17 -20 0 0
Total 30 100

Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011
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Gambar 8Grafik Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Bic
Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011

Dapat dilihat dari grafikersebut bahwa mayoritas responden berada
kelas interval 1 — 13 dengan perolehan persentase frekuensi y5C%. Dan
sebanyak 46,7% responden berada pada kelas intedv— 16. Dengan kata lai
pemanfaatan biogas yang telah dilakukan oleh resgor Kecamatan Mojosong
berada pada tingkan kelas interval ketiga dan keen.

Pengambilan data untuk variabel x (pemanfaatanakjoglidasarkan at:
beberapa indikator, yaitu: Biogas sebagai sumbergenPeranan biogas dalz
menjaga kesehatan dan kelihan lingkungan, serta Pemanfaatan residu (
sampingan) biogas berupa pupuk org. Berikut adalah uraian perolehan skor t

dari kuesioner variabe.
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Tabel 8. Hasil Penelitian Variabel X (Pemanfaatan Biogas)lpdikatol
No Indikator Skor Total | Persentas

(%)

1 | Biogas sebagai sumber energi 149 37,4

2 | Menjaga kesehatan dan kebersihan lingku 180 45,2

3 | Pemanfataan residu (hasil sampingan) bi 69 17,3

Total 398 100

Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011

Per sentase Hasil Penélitian Varibel X
(Pemanfaatan Biogas) Per Indikator

i Sebagai sumber ener

H Menjaga kesehatan d
kebersihan lingkungat

u Pemanfataan residu
(hasil sampingan)
biogas

Gambai9. Bagan Hasil Penelitian Variabel X (Pemanfaatan B&)ger Indikatc
Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011

Dari bagan tersebut dapat disimpulkan bahwa persenskor indikatc
menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan datmanfaatan biogas adal
yang terbesar, yaitu senilai 4t. Dengan kata lain pengguna biogas di Kecam
Mojosongo mendapatkan manfaat yang besar dalankdsahatan dan kebersik
lingkungan selama pemanfaatan bic. Manfaat ini diantaranya adalah berkurang
asap memasak (jelagyang timbul serta pengurangan dari bau tidak sé&dépran
ternak di sekitar lingkungan peterna. Seperti yang dijabarkan pada tetabel

dibawah in.
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Tabel 19. Pengaruh Pemanfaatan Biogas TerhadapulriggbAsap Memasak
(Jelaga) Pada Dapur

No Intensitas asap yang Frekuensi| Persentase
ditimbulkan (%)

1 | Tidak terlalu banyak 2 6,7

2 | Lebih sedikit 13 43,3

3 | Tidak ada asap 15 50
Jumlah 30 100

Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011
Sebanyak 15 orang responden (50%) menyatakan bpémggunaan biogas
sebagai bahan bakar tidak menimbulkan asap sansli.skelkal ini dikarenakan
kualitas biogas hampir setara gas elpiji. Nyalabtapgas berwarna biru sama seperti
gas elpiji, sehingga masakan lebih cepat matangtet#nonya bebas asap memasak
karena pembakaran yang optimal dari gas. (Lihatdiean 16, Foto 1)

Tabel 20. Pengaruh Biodigester Terhadap Bau Tigala® Kotoran Ternak

No Intensitas Ketajaman Bau Frekuehsi Persentase
(%)
1 | Tetap berbau menyengat 1 3,3
2 | Bau sedikit berkurang 13 43,3
3 | Bau banyak berkurang 14 46,7
4 | Tidak ada bau sama sekali 2 6,7
Jumlah 30 100

Sumber : Hasil Lapangan, Mei 2011
Kehadiran biodigester di pekarangan rumah respomgembawa pengaruh
terhadap pengurangan intensitas ketajaman bau setddp kotoran ternak. Terdapat
14 responden (46,7%) menyatakan bau banyak begdkuRengurangan intensitas
bau ini dapat meningkatkan kenyamanan lingkungansekitar kandang serta

mengurangi kemungkinan terserang penyakit yangsbedari patogen kotoran.
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D. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas Data

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank@hg<eandalan atau
kesahihan suatu alat ukur. Uji validitas dilakulgada sebagian kecil populasi yang
akan diambil datanya. Sehingga dalam penelitianimstrumen diujicoba pada 10
orang responden. Jika instrument tersebut telaid,v&emudian dijadikan alat
pengambil data bagi 30 orang responden.

Uji validitas variabel X (Pemanfataan Biogas) daniabel Y (Kesejahteraan
Keluarga) menggunakan metode Corrected Item-Tatale@ation, yaitu dengan cara
mengkorelasikan tiap item dengan skor total kemudiasil dikoreksi agar tidak
overestimasi. Pengujian metode ini akan dibantugaenmenggunakan software
Statistical Program for Social Science (SPSS) i54).

Metode pengambilan keputusan pada uji validitataadsebagai berikut:

a. Nilai rigpeiuntuk N = 10, pada uji 2 sisi dengan taraf sidgaifisi 0,05, makaabe
sebesar 0,632; dan

b. Item di dalam instrumen dikatakan valid jika nikarelasi (corrected item total
correlation) melebihi dari batasan yang ditentuledau Fiung > Ttavet

Dari uji validitas pada variabel X (Pemanfaatandggi®) dengan jumlah item
sebanyak 5 pertanyaan, dihasilkan 5 item pertanyaag valid. Untuk uji validitas
pada variabel Y (Kesejahteraan Keluarga) denganlajunitem 27 pertanyaan,

terdapat 23 item pertanyaan valid serta 4 itemapgdgan yang drop (tidak valid).
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Dari keempat item pertanyaan tersebut, dua itemtalianya direvisi dan dua item
lainnya dihilangkan. [Hasil uji validitas dapatiddt pada lampiran 4]
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui koransti (keandalan) alat ukur
jika pengukuran tersebut diulang. Perlakuan ujabditas sama dengan uji validitas,
yaitu instrument diujikan pada sebagian kecil papulDalam penelitian ini sebanyak
10 orang responden. Uji reliabilitas dilakukan ngungakan SPSS 16,0 dengan
metode Alpha Cronbach. Pengambilan keputusan ppdaliabilitas yaitu dengan
membandingkan koefisien reliabilitas dengan krtéingkat reliabilitas berikut.

Tabel 21. Tingkat Reliabilitas

Koefisien reliabilitas Tingkat
(nilai Cronbach’s Alpha) Reliabilitas
0,00 — 0,20 Rendah sekal
0,20 - 0,40 Rendah
0,40 — 0,60 Sedang
0,60 — 0,80 TingQi
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi

Sumber : Badrujaman, Aip, 2009
Dari hasil perhitungan di dapatkan nilai koefisiehabilitas untuk variabel X
(Pemanfaatan Biogas) sebesar 0,866 yang jika imrgiasikan memiliki tingkat
reliabilitas sangat tinggi. Sedangkan untuk vatidb@esejahteraan Keluarga), nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,977 yang juga nikintingkat reliabilitas sangat

tinggi. [Hasil uji reliabilitas dapat dilihat padampiran 4]
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E. Pengujian Persyaratan Analisis

Untuk memenuhi persyaratan analisis, sebelum dikygpengujian hipotesis
terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratatisisalata yang meliputi:
1. Uji Normalitas

Untuk analisis data yang menggunakan metode parametaka persyaratan
normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal diatribusi yang normal. Jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 30 oranganmaetode uji normalitas
mengguakan metode Shapiro Wilk, karena respondesmiudari 100 orang. Data
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansblh besar dari alpha (0,05).

Berdasarkan hasil uji normalitas variabel X (Peraatdn Biogas), diperoleh
nilai sig sebesar 0,055 yang berarti data berbiséri normal karena sig > alpha
(0,055 > 0,05). Berdasarkan hasil uji normalitasaleel Y (Kesejahteraan Keluarga),
diperoleh nilai sig sebesar 0,101 yang berarti >siglpha (0,101 > 0,05), dapat
disimpulkan bahwa variabel Y memiliki data berdisisi normal juga. [Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada lampiran 7]
2. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakala diariabel mempunyai
hubungan yang linier atau tidak secara signifiengujian dilakukan menggunakan
SPSS 16,0 dengan metode Test of Liniearity padaf tsignifikansi 0,05. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linidat bignifikansi (Linearity)

kurang dari 0,05.
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Berdasarkan perhitungan uji linier diperoleh hasiki signifikansi pada
linearity sebesar 0,029. Dengan kata lain antarsabv@l X dan variabel Y
mempunyai hubungan linier karena signifikansi (largy) kurang dari 0,05, atau

0,029 < 0,05. [Hasil uji linieritas dapat dilihedga lampiran 9]

F. Pengujian Hipotesis (Uji AnalisisRegresi Linier Sederhana)

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungsrara linier antara satu
varibel independen (X) dengan variabel dependen Avglisis ini bertujuan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabildainvariabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk memgetrah hubungannya
apakah positif atau negatif.

Perhitungan dibantu dengan menggunakan SPSS I#h0didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 22. Tabel Perhitungan Koefisien Regresi

Coefficients®
Model Unstandardized Standardizeq t Sig,
Coefficients Coefficients
B Std, Error Beta
1 (Constant) 48,161 12,444 3,870 ,001
Pemanfaatari 1,980 928 374 2,134 ,042
Biogas

a, Dependent Variable: Kesejahteraan Keluarga

Sumber: Hasil Pendlitian, Mei 2011
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Dari tabel tersebut, nilai-nilainya dapat dimasukieedalam persamaan:
Y = a+ b X. Untuk nilai a diperoleh dari diperoleh dari nilai pada baris §ant,
dan nilaib diperoleh dari nilai pada baris variabel X, keag@mberada pada kolom
Unstandardized Coefficients. Mak& = a + b X =2 ¥ = 48,161 + 1,980 X,
arti persamaan ini sebagai berikut:

- Konstanta sebesar 48,161 artinya jika tingkat péasaan biogas nilainya O,
maka kesejahteraan keluarga peterngknflainya sebesar 48,161;

- Koefisien regresi variabel pemanfaatan biogas @esar 1,980, artinya jika
pemanfaatan biogas mengalami kenaikan 1 angka, kedejahteraan keluarga
peternak ¥) akan mengalami peningkatan sebesar 1,980.

Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungaositif antara tingkat
pemanfaatan biogas dengan kesejahteraan keluatgiagde Dengan kata lain jika
pemanfatan biogasnya semakin banyak maka kesegjahtekeluarga peternak
semakin baik.

Dan untuk mengetahui apakah variabel independenbéX)engaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen (Y) dilakukfirkoefisien regresi sederhana.
Signifikan artinya pengaruh yang terjadi dapat derl untuk populasi (dapat
digeneralisasikan). Pengujian dilakukan pada SRS thasil pengujian dapat dilihat
pada tabel 22 yaitdniiung Sebesar 2,134. Nilai tanel pada taraf signifikansi 0,05
dengan uji 2 sisi dan derajat kebebasan (df)=n-301t1=28, maka diporeleh hasil

untuktiape Sebesar 2,048.
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Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan kesianp@|134 > 2,048 atau
thitung > trave, Maka dapat dikatakanoHlitolak dan H diterima atau terdapat
pengaruh secara signifikan antara variabel pemtarfahiogas dengan variabel
kesejahteraan keluarga peternak. Jadi pemanfaatayasb berpengaruh terhadap
kesejahteraan keluarga peternak, dan pengarubpaitderlaku secara general.

Untuk mengetahui seberapa besar prosentase sumbpeggaruh variabel
pemanfaatan biogas terhadap variabel kesejahtdtelaiarga peternak dilakukan
pengujian Koefisien Determinasi. Pengujian ini klilkan dengan rumus, KD = nilai
Adjusted R? x 100%. NilaiAdjusted R? dapat diketahui dari hasil perhitungan regresi
linier sederhana pada tablodel Summary (perhitungan ada pada lampiran 11).
Dari perhitungan KD, didapatkan nilai 10,9% yang berarti kesgahteraan
keluarga peternak hanya dipengaruhi 10,9% dari faktor pemanfaatan biogas,
sedangkan 89,1% dipengaruhi oleh faktor lain yaaktditeliti dalam penelitian ini.

Dari hasil perhitungan regresi linier sederhangyatiadisimpulkan bahwa
penelitian ini menyatakan adanya hubungan positdra pemanfaatan biogas dengan
kesejahteraan keluarga peternak dan hubunganripemgaruh secara signifikan atau
dapat digeneralisasikan secara populasi. Walaugkiorf pemanfaatan biogas hanya
berpengaruh sebesar 10,9% terhadap kesejahterdalargee peternak secara
keseluruhan. Meskipun demikian, tetap ada kemuagkiperbaikan kesejahteraan
keluarga peternak akan meningkat jika pemanfaaitagab dapat dilakukan lebih

optimal lagi.
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G. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dikemukakiketahui adanya
pengaruh yang positif antara pemanfaatan biogagatekesejahteraan keluarga
peternak sapi perah yang menggunakan biogas. Siélaididapatkan juga hasil
bahwa pemanfaatan biogas dengan kesejahteraamglet@emiliki pengaruh yang
signifikan. Dengan kata lain, pengaruh ini tidakyeberlaku pada pengguna biogas
di Kecamatan Mojosongo, namun pengguna biogasylaisacara umum.

Walaupun pemanfaatan biogas hanya berdampak sebh@$#o terhadap
kesejahteraan keluarga peternak sapi perah, naengaph yang kecil tersebut jika
dioptimalkan berpotensi juga untuk meningkatkanejaseraan keluarga peternak.
Maka dalam penelitian ini dapat diinterpretasikahwa semakin tinggi pemanfaatan
biogas akan semakin baik pula kesejahteraan kelysetgrnak sapi perah.

Pemanfaatan biogas dalam penelitian ini meliputiggenaan biogas sebagai
bahan bakar untuk memasak, serta penggunaan angmigebter sebagai pupuk
organik di lahan pertanian masing-masing respondéhadiran biogas dapat
menggantikan peranan gas elpiji, minyak tanah atadgyu bakar yang merupakan
bahan bakar memasak para responden sebelumnyaasBaapat pula berfungsi
sebagai sumber penerangan berupa petromak biogas ly@rguna saat terjadi
pemadaman listrik bergilir. (Lihat Lampiran 16, && dan Foto 3)

Penggunaan biogas dari segi ini akan berdampalsuaggsecara finansial
bagi penggunanya karena menghemat pengeluaran petukeliaan bahan bakar

memasak, serta menekan biaya pembelian pupuk Kexmtungan ini digunakan
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untuk memenuhi berbagai kebutuhan, seperti kebotuhamah tangga, biaya
pendidikan anak, biaya operasional peternakan, dégat juga ditabung sebagai
simpanan.

Dari segi kesehatan pemanfaatan biogas menguraag memasak yang
sebelumnya sangat mengganggu pada aktivitas merhagak ibu-ibu rumah tangga
di Kecamatan Mojosongo, karena mereka masih merd@umnkayu bakar. Proses
memasak menggunakan kayu bakar memakan waktu lamaneénimbulkan asap
tebal yang kadang menimbulkan iritasi pada mata gaamgguan saluran pernapasan.

Selain itu terdapat masalah serius dengan bau mgayegang ditimbulkan
dari pengolahan kotoran ternak yang masih tradidid@ehingga mengganggu secara
estetika dan kesehatan lingkungan. Dengan penggunagas yang bersih secara
langsung menyebabkan kondisi kesehatan pendudukadneiebih baik. Karena
kotoran ternak sebisa mungkin diproses secaratuprtaleh pemilik biodigester
sehingga kontak kotoran dengan alam terbuka dapamichalkan. (Lihat Lampiran
16, Foto 5 sampai Foto 8)

Kehadiran biogas berpengaruh terdahap kondisi keéseh keluarga,
diantaranta adalah: tidak ada lagi asap memasdkgd)e yang ditimbulkan,
penggunaan biogas yang aman dan bisa dilakukanseletua kalangan termasuk
anak kecil karena tidak ada resiko gas meledak letbakaran, serta pengurangan
intensitas bau yang meningkatkan nilai kenyamanagi tingkungan di sekitar
kandang serta mengurangi kemungkinan terserangagigiysang berasal dari patogen

kotoran ternak.
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H. Keterbatasan Penelitian

Makna kesejahteraan dalam penelitian ini adalamysadaelisin penggunaan
uang untuk biaya rumah tangga, serta biaya op@&@spmeternakan dan pertanian
menjadi nol, karena anggaran untuk biaya-biayalbertsdapat diminimalkan dengan
adanya pemanfaatan biogas. Sehingga anggaran dan@ tersimpan dapat
digunakan oleh responden untuk memenuhi kebutuhsmyla yang secara tidak
langsung dapat meningkatkan kesejahteraan hidupkaeMisalnya anggaran dana
tersebut dapat dialokasikan sebagai tambahan dendidikan anak, dana untuk
membeli barang-barang kebutuhan rumah tangga lajraigu sebagai uang tabungan
mereka.

Namun sejalan dengan penelitian ini berlangsungknmakesejahteraan
dipandang berbeda oleh responden menjadi kesegahteyang dilihat dari sisi
material (pendapatan). Hal ini menyebabkan adaeyaepaan tafsir yang tipis antara
pendapatan peternak dari sektor peternakan demgéor pemanfaatan biogas dalam

hal mengukur tingkat kesejahteraan keluarga.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi kebtégmaan peternak sapi
perah di Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali gydrelum optimal
dikarenakan berbagai faktor internal dan eksterdak usaha peternakan itu
sendiri. Hadirnya teknologi biogas yang kemudiamatifaatkan oleh peternak-
peternak membantu meningkatkan kesejahteraan mekekana dalam waktu
kurang dari tiga tahun, para pengguna biogas diaietan Mojosongo telah
merasakan dampak positifnya, khususnya dalam a&pskhatan dan pola
konsumsi keluarga.

Dari penelitian terhadap pengguna biogas di Kecamad#lojosongo
Kabupaten Boyolali didapatkan hasil bahwa ada peinggang signifikan antara
pemanfaatan biogas terhadap peningkatan kesejahtketuarga. Kesimpulan ini
diperoleh dari perhitungan analisis regresi lisederhana bahwa nilai konstanta
dan koefisien regresi bernilai positif. Selain ipada uji koefisien regresi
sederhana, didapatkan hasil bahwigd > taber Yang menyatakan glitolak dan
menerima H. Meskipun dari perhitungan koefisien determindglapatkan hasil

bahwa pemanfaatan biogas hanya berpengaruh seld€x866 terhadap
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kesejahteraan keluarga peternak sapi perah, sealar@$k1% pengaruh lainnya

berasal dari faktor-faktor lain yang tidak ditetidlam penelitian ini.

. Saran

Dari hasil penelitian ini, maka peneliti menyaramkeepada pemerintah
kabupaten dalam hal ini Badan Lingkungan Hidup gab@stansi pemerintah
yang memberikan banyak keringanan untuk proyek peguman biodigester
agar membuka lebih banyak kesempatan bagi petsfaads ingin membangun

instalasi biogas.
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